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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul : هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla : ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

1 Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

2 Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

3 Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :  ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul :  ا لْم 

Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :    ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1 Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2 Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3 Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

 

Nama    : Muhammad Haikal 

NIM.     : 18060222 

Fakultas/Prodi  : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/ 

Perbankan Syariah 

Judul    : Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Margin dan 

Inflasi terhadap Pembiayaan Murabahah  

     PT. Bank Aceh Syariah 

Pembimbing I  : Ayumiati, SE, M.Si 

Pembimbing II   :  Akmal Riza, SE, M.Si 

 

Muharabah akad jual-beli sebagai andalan dan terbanyak jumlah 

yang disalurkan bank syariah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dana pihak ketiga, margin dan inflasi 

terhadap pembiayaan murabahah PT. Bank Aceh Syariah. 

Pendekatan kuantitatif dan jenis asosiatif dengan teknik 

pengumpulan data dari pada laporan keuangan Bank Aceh sejak 

konversi ke syariah yakni laporan periode 2016-2023. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa DPK dan margin berpengaruh 

secara signifikan terhadap pembiayaan murabahah dengan arah 

positif, sedangkan Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

pembiayaan murabahah dengan arah negatif. Hasil simultan 

menyatakan bahwa DPK, margin dan inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap pembiayaan murabahah. 

Kata Kunci: DPK, margin, inflasi dan murabahah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi tidak lepas dari peran perbankan 

syariah, bank syariah sebagai lembaga keuangan wajib 

menjalankan fungsi intermediasi yang tepat mulai dari kegiatan 

penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat. Perbankan 

syariah yang dimaksud UU No. 7/1992 tentang penerapan bank 

konsep bagi hasil dan diamandemen dengan UU No. 10/1998. 

Selanjutnya regulasi tersebut disempurnakan dengan UU No. 

21/2008 tentang bank syariah.  

Bank syariah sebagai bank yang menjalankan kegiatan usaha 

dengan prinsip syariah diatur juga berdasarkan fatwa Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) dalam menjalankan prinsip-prinsip 

keadilan dan keseimbangan ('adl wa tawazun), kemaslahatan 

(maslahah), serta prinsip universalisme (alamiyah). Di sisi lain 

bank syariah juga dilarang melakukan kegiatan yang mengandung 

gharar, maysir, riba, zalim atau kegiatan yang berunsur yang 

haram lainnya. Pada regulasi terakhir secara khusus 

mengamanahkan kepada bank syariah untuk menjalankan fungsi 

sosial dengan lembaga baitul mal dalam hal pengelolan dana yang 

berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya 

termasuk pengelola wakaf (nazhir). Perbankan syariah yang 

bergerak dalam bidang jasa keuangan, maka kegiatan-kegiatannya 

berada di bawah pengawasan otoritas jasa keuangan (OJK).  
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Peran otoritas (OJK) menjalankan fungsi untuk mengatur dan 

mengawasi perbankan syariah dari aspek pelaksanaan prinsip 

kehati-hatian dan tata kelola yang baik yang disesuiakan dengan 

kekhususan sistem operasional perbankan syariah.  Perbankan 

syariah yang berbeda secara mendasar dengan konvensional pada 

aspek legal, struktur organisasi, kegiatan usaha yang dibiayai dan 

lingkungan kerja (OJK. 2017).  

Sistem operasionalisasi bank syariah menggunakan akad-

akad syariah seperti mudharabah, musyarakah, murabahah dan 

ijarah serta akad lainnya. Sebagai badan usaha yang bergerak 

dalam jasa keuangan, perlu menjaga tingkat kesehatan banknya 

dalam pengelolaan keuangan untuk melakukan pelayanan keuangan 

bagi masyarakat (Andrianto & Firmansyah, 2019:179). 

Dalam mengelola atau mengatur posisi dana yang diterima 

dari aktivitas pengumpulan dana (funding) dan penyalurannya 

kepada aktivitas pembiayaan (financing) diperlukan manajemen 

dana oleh bank syariah, agar tetap mampu memenuhi kriteria-

kriteria likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas (Muhammad, 2014). 

Pengembangan usaha bank syariah menunjukkan kualitas yang 

sangat ditentukan oleh kemampuan, kinerja dan kelangsungan 

usahanya. Manajemen dana bank syariah harus selalu dapat 

menjaga kualitas aktiva produktif bank dengan karakteristik yang 

unik dan sangat beragam agar terjaga tingkat kesehatan, sebagai 

impian setiap pengelola bank syariah.  
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Dalam manajemen dana bank syariah berupaya untuk 

memperoleh berbagai sumber dana yang dipergunakan untuk 

menjalankan bisnis dan operasional baik yang bermotif profit 

maupun nonprofit (Ifham, 2015:73). Kemudian mengatur 

penggunaan dana bank syariah menjadi aktiva produktif (Earning 

Assets) dan aktiva yang tidak menghasilkan (Non-earning Assets). 

Bentuk asset produktif berupa pembiayaan bagi nasabahnya, yang 

disalurkan dalam bentuk investasi yang terdiri atas pembiayaan 

dengan akad Jual Beli (Murabahah), akad bagi hasil (Mudharabah), 

akad sewa beli (Ijarah dan Ijarah Muntahiya Bit Tamlik), akad 

penyertaan (Musyarakah), dan investasi syariah lainnya (Andrianto 

& Firmansyah (2019:179).  

Salah satu aset produktif dari bank syariah itu sendiri yakni 

produk pembiayaan murabahah dimana produk tersebut sangat 

minim risiko diantara beberapa produk dengan akad lainnya.  

Produk pembiayaan pada bank syariah untuk memenuhi kebutuhan 

nasabah, pembiayaan murabahah diterapkan melalui akad jual beli 

barang dengan cara cicilan ditambah keuntungan (margin) bagi 

bank, sesuai kesepakatan bank dan nasabah (OJK, 2016). Dalam 

hal ini bank bertindak sebagai penjual, sedangkan nasabah sebagai 

pembeli.   

Berkembangnya pembiayaan murabahah banyak dipengaruhi 

oleh faktor-faktor internal bank maupun eksternal. Faktor internal 

menyangkut dengan kondisi manajemen dana dalam penentuan 

sumber dana dan target keuangannya. Sumber dana baik dari dana 
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sendiri, dari pihak kedua maupun dana pihak ketiga (DPK). 

Berkaitan dengan target keuangan bank syariah berkaitan dengan 

penentuan margin dalam pembiayaan murabahah. Sedangkan 

faktor eksternal seperti kondisi pasar dan kondisi ekonomi yang 

perlu dipertimbangkan dalam keputusan manajemen bank syariah. 

Kedua faktor tersebut perlu diperhatikan dalam menjaga tingkat 

kesehatan bank syariah tersebut (Kasmir 2016:78). 

Total DPK merupakan sumber dana cukup besar yang sangat 

dijamin oleh bank syariah yang dihimpun dari masyarakat atas 

dasar kepercayaan masyarakat kepada bank syariah tersebut. Dana 

ini akan menjadi kewajiban bank untuk mengembalikan lagi 

kepada nasabahnya jika suatu waktu ditarik kembali dananya. DPK 

diperoleh bank syariah dalam bentuk produk simpanan wadiah dan 

produk investasi tidak terikat dalam rupiah dan valuta asing (BI, 

2021). 

Sumber DPK dikelola oleh bank syariah untuk 

operasionalisasi bank supaya adanya peningkatan profit. Salah satu 

tujuannya untuk dapat menyediakan aset yang likuid dan kas yang 

memadai dan memenuhi keperluan pendanaan untuk pembiayaan 

nasabahnya (Muhammad, 2014:265). Di samping tujuan lainnya 

untuk mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dan juga 

mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan likuiditas yang 

tetap aman (Andrianto, dan Firmansyah, 2019:188), 

Berkaitan dengan pengaruh margin dalam penentuan 

pembiayaan murabahah, bank syariah juga perlu memperhatikan 
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target keuntungan yang akan diperoleh dari transaksi pembiayaan 

jual beli. Walaupun tetap dilakukan atas pesetujuan dengan 

nasabah, karena dalam pembiayaan murabahah bank sebagai 

penjual dan nasabah sebagai pembeli. Maka marjin keuntungan 

yang diterapkan juga memastikan tingkat keuntungan yang sama 

dengan keuntungan bank-bank pesaing lainnya (Muhammad, 

2014:316-318).  

Tingkat margin pada pembiayaan murabahah dihitung dari 

selisisih lebih antara harga perolehan barang oleh bank dengan 

harga yang dijual kembali kepada nasabah (Ridwansyah, 2016:15). 

Margin keuntungan juga dihitung dalam persentase tertentu secara 

harian, bulanan atau juga tahunan. Namun penentuan margin 

berbeda dengan mekanisme penentuan tingkatan bunga, karena 

margin murabahah saling mengikat antara pihak yang melakukan 

transaksi jual-beli sesuai dengan jenis barang, satuan alat ukur yang 

dipergunakan dan reputasi mitra (Karim, 2016:279). 

Murabahah yang dipengaruhi oleh faktor eksternal berkaitan 

dengan inflasi yang terjadi disebabkan oleh kenaikan dari harga-

harga barang secara umum yang cenderung terjadi terus menerus 

dan meluas juga mengakibatkan kenaikan dari harga barang barang 

lainnya (Fahmi, 2014:40). Biaya yang terus meningkat dapat 

menyebabkan kegiatan produksi tidak menguntungkan, namun 

permintaan barang yang naik akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada produksi barang tertentu saja. Kenaikan tingkat 

harga yang terjadi dalam inflasi selama suatu periode tertentu, 
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secara terus-menerus dan terjadi pada seluruh barang dan jasa yang 

diperjual belikan (Karim, 2016:135).  

Dampak inflasi berakibat pada keadaan stabilitas ekonomi, 

pada seluruh bidang usaha, hal ini dapat menimbulkan gangguan 

terhadap fungsi uang, terutama terhadap fungsi tabungan (nilai 

simpanan), dan fungsi dari pembayaran dimuka. Orang harus 

melepaskan diri dari uang dan aset keuangan akibat dari beban 

inflasi tersebut (Awaluddin, 2017). Sehingga beruntun dapat 

terjadinya inflasi kembali atau self feding inflation. Menurunnya 

minat atau semangat masyarakat untuk melakukan pembiayaan 

karena cenderung untuk membeli barang. Inflasi juga berdampak 

pada pembiayaan pada bank syariah yang juga dipengaruhi oleh 

nilai tukar rupiah, BI rate, jumlah uang beredar dan pertumbuhan 

ekspor di Indonesia (Rifai, dkk, 2017).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap pembiayaan 

murabahah juga dapat terjadi pada PT. Bank Aceh Syariah (BAS) 

yang memiliki jaringan kantor yang cukup luas yaitu 515 jaringan 

kantor, dengan 1 Kantor Pusat Operasional, 26 Kantor Cabang, 128 

Kantor Cabang Pembantu, 28 Kantor Payment Point, 12 Mobil kas 

keliling, 341 mesin ATM dan 50 mesin CRM. Sebagai bank 

syariah milik pemerintah Aceh yang bermigrasi dari sistem 

konvensional sejak izin operasional ditetapkan oleh Dewan 

Komisioner OJK Nomor. KEP- 44/D.03/2016 tanggal 1 September 

2016, Berdasarkan Annual Report tahun 2022, BAS telah 

berkembang pesat yang tercatat telah memiliki total aset sebesar 



 

7 

28,767 Triliyun Rupiah dengan peningkatan mencapai 53,35% 

sejak berubah dari sistem konvensional ke syariah tahun 2016. Dari 

Total Aset tersebut diantaranya terdapat asset produktif pada pos 

total penyaluran pembiayaan bersih sebesar 17,16 Triliyun Rupiah 

atau 57,23% dari total asetnya. Adapun perkembangan pembiayaan 

dengan skema murabahah dapat di lihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Perkembangan dan Porsi Pembiayaan Murabahah Bank Aceh 

No Tahun 
Pembiayaan Murabahah Porsi total 

pembiayaan 

Total pembiayaan 

Jumlah (IDR) Progres Jumlah (IDR) Progres 

1 2022 12.515.635.805.667 -8,65% 72,93% 17.162.227.876.815 6,46% 

2 2021 13.701.293.095.317 2,58% 84,99% 16.121.145.196.155 7,16% 

3 2020 13.356.604.047.291 4,66% 88,78% 15.044.192.131.175 6,10% 

4 2019 12.761.778.976.180 7,21% 90,01% 14.178.590.426.875 8,26% 

5 2018 11.903.012.711.815 1,07% 90,88% 13.097.298.303.023 3,38% 

6 2017 11.777.335.337.971 5,37% 92,97% 12.668.503.838.760 5,24% 

7 2016 11.176.833.940.973 0,00% 92,85% 12.037.218.173.825 0,00% 

rata-rata 2,04% 87,63%  6,10% 

Sumber data: Bank Aceh, diolah 2023 

Secara jumlah total dibandingkan dengan tahun awal migrasi 

ke syariah, jumlah seluruh pembiayaan meningkat dari 11,18 

triliyun Rupiah menjadi 12,52 triliyun Rupiah atau meningkat 

sebesar 11,98% dengan rata-rata meningkat setiap tahunnya sebesar 

2,04%. Perkembangan dan porsi pembiayaan murabahah pada 

Tabel 1.1, memperlihatkan bahwa BAS masih sangat dominan 

pembiayaan murabahah dibandingkan dengan skema pembiayaan 

lainnya. Pembiayaan murabahah masih sangat besar yaitu rata-rata 

87,63% dari seluruh penyaluran dana pembiayaan. Namun secara 

jumlah dan porsi, pembiayaan murabhah dari tahun ke tahun 

menunjukkan penurunan tingkat penyaluran dibandingkan dengan 

seluruh pembiayaan, terutama di tahun 2022 yang jumlahnya turun 
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sebanyak 8,65 %, begitu juga pada proporsinya menjadi 72,93% 

dari porsi tahun sebelumnya.  

Sedangkan mengenai faktor-faktor pengaruh dari total dan 

bersumber dari DPK, jika dilihat penurunan pembiayaan 

murabahah pada tahun terakhir juga mengalami mengalami 

penurunan sebesar 4.28% dari jumlah tahun 2021 yaitu 24,04 

triliyun Rupiah menjadi sejumlah 23.01 triliyun Rupiah di tahun 

2022. Namun jumlah nasabah dari produk penghimpunan dana 

pada tahun 2022 mengalami pertumbuhan sebesar 7,18% menjadi 

2.661.592 akun dari 2.483.404 akun tercatat sebelumnya di tahun 

2021.  

Tabel 1.2 

Perkembangan Dana Pihak Ketiga Bank Aceh 

No Tahun DPK Progres 
Porsi total 

dana 
Total Dana Progres 

1 2022 23.012.217.140.749  -4,28% 84,64% 27.188.835.161.122  1,57% 

2 2021 24.040.236.758.212  11,32% 89,80% 26.769.413.188.672  11,42% 

3 2020 21.595.420.269.638  3,09% 89,88% 24.025.990.361.185  -0,19% 

4 2019 20.947.827.873.813  13,75% 87,02% 24.072.226.220.352  10,08% 

5 2018 18.415.373.606.886  -1,21% 84,21% 21.868.736.427.302  1,71% 

6 2017 18.641.815.250.022  26,96% 86,70% 21.500.820.593.750  21,86% 

7 2016 14.683.357.675.762  0,00% 83,22% 17.644.131.980.753  0,00 

rata-rata 8,27% 86,50% 

 

7,74% 

Sumber data: Bank Aceh, diolah 2023 

Secara umum DPK BAS periode 2016-2022 meningkat 

56,72% dibandingkan dengan awal migrasi ke syariah tahun 2016, 

begitu juga pada total dana yang dihimpun yaitu meningkat sebesar 

54.1%. Secara rata-rata progress peningkatan DPK setiap tahunnya 

adalah 8,27% lebih besar dibandingkan dengan rata-rata total dana 

yaitu 7,7%. Sedangkan porsi DPK terhadap total dana rata-rata 
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dalam 7 tahun adalah 86,5%. Selanjutnya, jika dilihat dari tingkat 

margin pada pembiayaan murabahah terlihat pada Tabel 1.3. 

Tabel 1.3 

Perkembangan Margin Bank Aceh 

No Tahun Margin Progress 
Tingkat 

margin 
Murabahah 

1 2022 1.572.930.193.312  -3,32% 12,57% 12.515.635.805.667  

2 2021 1.626.964.090.567  -0,72% 11,87% 13.701.293.095.317  

3 2020 1.638.692,870,022  -1,40% 12,27% 13.356.604.047.291  

4 2019 1.661.888,512,899  -2,13% 13,02% 12.761.779.976.180  

5 2018 1.698.098.231.648  1,90% 14,27% 11.903.012.711.815  

6 2017 1.666.424.981.397  234,57% 14,15% 11.777.335.337.971  

7 2016 498.079.886.720  0,00% 4,46% 11.176.833.940.973  

rata-rata 38.15% 11,80%   
Sumber data: Bank Aceh, diolah 2023 

Tingkat margin pada tahun 2022 adalah sebesar 12,57% atau 

lebih besar dari rata-rata tingkat margin setiap tahunnya yaitu 

11,8%. Meskipun progress rata-rata yang besar 38,15 yang dipicu 

dari pembenahan efek konversi dari tahun 2016 sebagai bawaan 

margin dari Unit Usaha BAS sebelumnya yang terlalu ekstrim. Hal 

ini masih menunjukkan perubahan arah progress margin masih 

searah dengan tingkat kenaikan dan penurunan pembiayan 

murabahah. 

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pembiayaan 

murabahah yaitu tingkat inflasi atau kenaikan harga barang. Jika 

tingkat inflasi yang terus meneurs meningkat akan dapat 

menurunkan pula ketersediaan dana bank sehingga mempengaruhi 

ke seberapa besar jumlah pembiayaan murabahah yang diberikan 

oleh bank kepada calon debiturnya. Data inflasi yang terjadi di 

Aceh dapat dilihat pada Tabel 1.4.  
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Tabel 1.4 

Data Inflasi di Aceh 

Bulan 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Januari 4,14 3,49 3,25 2,82 2,68 1,55 2,18 

Februari 4,42 3,83 3,18 2,57 2,98 1,38 2,06 

Maret 4,45 3,61 3,40 2,48 2,96 1,37 2,64 

April 3,60 4,17 3,41 2,83 2,67 1,42 3,47 

Mei 3,33 4,33 3,23 3,32 2,19 1,68 3,55 

Juni 3,45 4,37 3,12 3,28 1,96 1,33 4,35 

Juli 3,21 3,88 3,18 3,32 1,54 1,52 4,94 

Agustus 2,79 3,82 3,20 3,49 1,32 1,59 4,69 

September 3,07 3,72 2,88 3,39 1,42 1,60 5,95 

Oktober 3,31 3,58 3,16 3,13 1,44 1,66 5,71 

November 3,58 3,30 3,23 3,00 1,59 1,75 5,42 

Desember 3,02 3,61 3,13 2,72 1,68 1,87 5,51 

rata-rata 3,53 3,81 3,20 3,03 2,04 1,56 4,21 
Sumber data: Badan Pusat Statistik, diolah 2023 

Penurunan pembiaayaan murabahah pada tahun 2022, diikiuti 

oleh mulai meningkatnya inflasi di tahun 2022. Jika dilihat dari 

data inflasi sepanjang tahun 2016 sampai 2022, data inflasi masih 

di Aceh masih dalam katagori rendah atau di bawah 10%. Namun 

secara rata-rata pada tahun 2022 termasuk meningkat dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya yang mencapai angka inflasi 4,21 atau 

hamper tiga kali dari tahun 2021. Angka inflasi di atas lima dimulai 

bulan Oktober sampai Desember dan berlanjut ke awal tahun 2023.   

Data-data di atas menarik untuk diteliti lebih dalam lagi 

dalam hubungan dan pengaruh dari faktor-faktor DPK, margin dan 

inflasi pada pembiayaan murabahah di Bank Aceh. Beberapa 

penelitian sebelumnya memperlihatkan hasil yang berbeda tentang 

pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap variabel pembiayaan 

murabahah. Hasil penelitian Pratiwi & Nabila (2022), Zulaecha & 
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Yulistiana (2019), dan Sakinah (2018) menunjukkan bahwa 

variabel DPK dapat memberi pengaruh terhadap pembiayaan 

murabahah secara positif. Pengaruh negatif dari DPK terhadap 

pembiayaan murabahah juga diperoleh dari hasil penelitian Anisa 

dan Tripuspitorini (2018). Namun berbeda dengan sebelumnya 

penelitian Arifin (2022) dan Satria, (2021) menunjukkan hasil 

bahwa varibel DPK tidak dapat mempengaruhi pembiayaan 

murabahah. 

 Kemudian pada variabel margin juga merpelihatkan 

pengaruhnya terhadap pembiayaan murabahah yang diperoleh dari 

beberapa penelitian sebelumnya seperti yang dikemukan oleh 

Satria, (2021) dan Sakinah (2018). Begitu juga sebaliknya hasil 

penelitian sebelumnya menurut Sumanti, dkk (2019) menunjukkan 

bahwa variabel margin tidak berpengaruh terhadap keputusan pada 

pembiayaan murabahah perbankan syariah.  

Sedangkan pada variabel Inlasi dapat memberi pengaruh 

terhadap pembiayaan murabahah. Penelitian Satria (2021), dan 

Perdana, dkk (2020) memperlihatkan pengaruh positif dari variabel 

inflasi terhadap pembiayaan murabahah, sedangkan hasil Anisa & 

Tripuspitorini (2018) menunjukkan variabel inflasi berpengaruh 

secara negatif terhadap pembiayaan murabhah. Bertolak belakang 

dengan hasil penelitian dari Wijaya (2018) dan Afif, & Haryono 

(2022) menunjukkan bahwa variabel inflasi tidak memberi 

pengaruh terhadap pembiayaan murabahah. 
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Berdasarkan uraian permasalahan, telah menjelaskan tentang 

manajemen dana bank syariah dan pembiayaan murabahah serta 

juga telah memberikan beberapa hasil penelitian yang berbeda 

tentang pengaruh beberapa faktor terhadap pembiayan tersebut. 

Dengan fenomena perkembangan Bank Aceh yang pesat pada 

penambahan nasabah dan bahkan pembiayaan murabahah menjadi 

pembiayan yang sangat dominan, menarik bagi peneliti untuk 

mendalami lebih lanjut tentang pengaruh secara internal dan 

eksternal dari variabel yang diuraikan sebelumnya. Berangkat celah 

penelitian dari uraian diatas, maka peneliti akan melanjutkan 

penelitian tentang pembiayaan murabahah ini dengan judul 

“Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Margin dan Inflasi Terhadap 

Pembiayaan Murabahah PT. Bank Aceh Syariah”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah 

yang akan diteliti dan disimpulkan sebagai berikut: 

1. Apakah dana pihak ketiga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembiayaan murabahah yang disalurkan 

PT Bank Aceh Syariah  

2. Apakah margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan murabahah yang disalurkan PT Bank Aceh 

Syariah. 

3. Apakah inflasi berpengaruh negative dan signifikan 

terhadap pembiayaan murabahah yang disalurkan pada PT 

Bank Aceh Syariah. 
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4. Apakah dana pihak ketiga, margin dan inflasi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 

murabahah yang disalurkan pada PT Bank Aceh Syariah. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, adapun tujuan 

penelitian diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dana pihak ketiga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah yang 

disalurkan pada PT. Bank Aceh Syariah. 

2. Untuk mengetahui margin berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembiayaan murabahah yang disalurkan 

pada PT. Bank Aceh Syariah. 

3. Untuk mengetahui inflasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pembiayaan murabahah yang disalurkan 

pada PT. Bank Aceh Syariah. 

4. Untuk mengetahui secara simultan dana pihak ketiga, 

margin dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan murabahah yang disalurkan PT. Bank Aceh 

Syariah. 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat secara teoritis (akademik) 

a. Sebagai sarana aplikatif dalam menerapkan ilmu dan 

pembelajaran selama masa pendidikan sarjana terapan.  
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b. Sebagai sarana menambah ilmu pengetahuan mengenai 

pengaruh dana pihak ketiga, margin dan inflasi terhadap 

pembiayan pada Bank Aceh khususnya akad murabahah. 

c. Sebagai bahan informasi untuk penelitian selanjutnya dan 

sebagai bahan rujukan dan pertimbangan pengetahuan 

literasi terkait pengaruh dana pihak ketiga, margin dan 

inflasi terhadap pembiayan murabahah. 

1.4.2 Manfaat secara praktis (operasional) 

a. Diharapkan nantinya penelitian ini dapat menambah 

referensi dan informasi mengenai pengaruh dana pihak 

ketiga, margin dan inflasi terhadap pembiayan murabahah 

pada Bank Aceh. 

b. Sebagai referensi bagi penelitian lainnya dalam masalah 

dana pihak ketiga, margin dan inflasi terhadap pembiayan 

murabahah. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang sistematis dan berurutan, 

maka dalam hal ini peneliti membuat sistematika pembahasan yang 

terdiri dari beberapa bab, yang meliputi: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan di antaranya latar belakang masalah, 

termasuk fenomena relevansi beserta data, kemudian perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat hasil penelitian serta sistematika 

pembahasan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini memuat uraian tentang beberapa teori yang 

digunakan sebagai landasan penelitian terutama mengenai 

pembiayaan, variabel penelitian, kemudian membahas tentang 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang 

berkaitan dengan judul penelitian ini, selanjutnya berisi tentang 

model penelitian atau kerangka berpikir untuk menjelaskan 

hubungan antar variabel atau konsep yang dipelajari, kemudian 

berisi tentang pengembangan hipotesis yang bertujuan untuk 

merumuskan hipotesis dengan argumen yang dibangun dari teori 

atau logika dari penelitian sebelumnya. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi tentang informasi mengenai desain penelitian, sumber 

data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data 

operasionalisasi variabel, dan metode analisis yang digunakan 

dalam penelitin ini 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang gambaran umum objek penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan hasil penelitian.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini sebagai akhir yang berisi kesimpulan dan saran-saran, 

yang disajikan secara ringkas terhadap seluruh penemuan atau hasil 

dari penelitian yang ada kaitannya dengan masalah.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Bank Syariah 

2.1.1 Definisi Bank Syariah 

Perbankan syariah lahir sebagai tuntutan adanya sebuah 

sistem perbankan yang benar-benar menerapkan ajaran Islam. 

Agama Islam melarang praktik-praktik muamalah yang 

mengandung unsur-unsur maisir, gharar dan riba. Mayoritas ulama 

sepakat bahwa bunga bank yang diterapkan pada bank 

konvensional termasuk riba yang diharamkan dalam Al-Qur’an, 

temasuk dalam hadits Rasullullah Muhammad saw. Maka bank 

atau bank syariah yang dijalankan tanpa bunga sudah sesuai dengan 

prinsip dasar ajaran Islam (Yusmad, 2018:10). 

Syariah berasal dari bahasa arab, yang akar kata syara’a, yang 

berarti jalan, cara dan aturan. Syariah merupakan suatu sistem 

aturan yang berdasarkan pada ajaran Allah wahyu-Nya (Al-Quran) 

dan rasul (sunnah), yang mencakup seluruh aspek kehidupan 

manusia. Secara terminologi, syariah diartikan sebagai segala 

hukum dan aturan yang ditetapkan Allah SWT kepada hamba-Nya 

untuk diikuti. Ketentuan tersebut mengatur hubungan antara 

manusia dengan lingkungan dan kehidupannya. Hubungan antara 

bank dan nasabah merupakan hubungan kemitraan dana 

(partnership), yang merupakan hubungan yang khas antara bank 

sebagai shohibul maal atau penyandang dana dengan mudharib 

atau pengelola dana (Ridwan, 2011). 
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Undang-Undang (UU) Republik Indonesia (RI) Nomor 10 

Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, 

menjelaskan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 

dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 

lainnya. Sedangkan menurut UU No. 21/2008 menyatakan bahwa 

perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, 

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya. Kedua UU tersebut, menyatakan bahwa bank dijalankan 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  

Ismail (2016:17) menjelaskan bank syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya dengan didasarkan pada prisnsip 

syariah dan menurut jenisnya terdiri dari BUS (Bank Umum 

Syariah), Unit Usaha syariah (UUS) dan BPRS (Bank Pembiayan 

Takyat Syariah). Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya 

mengacu pada hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak 

membebankan ataupun membayar bunga kepada nasabah. Imbalan 

yang diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada 

nasabah tergantung dari akad perjanjian antara nasabah dan bank. 

Perjanjian (akad) yang terdapat diperbankan syariah harus tunduk 

pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah 

Islam.  

Dengan konsep yang tidak mengandalkan pada bunga dalam 

operasionalnya, bank syariah sebagai lembaga keuangan yang 
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berdasarkan asas-asas kemitraan, keadilan, transparan, dan 

universal (Ridwan, 2011).  Implementasinya dalam muamalah 

Islam yaitu menghindari praktik-praktik yang mengandung unsur 

riba, termasuk spekulasi dan tipuan. Sehingga dalam usaha 

pokoknya yang menyalurkan pembiayaan dan jasa lainnya 

diperlakukan untuk seluruh lapisan masyarakat sesuai dengan 

prinsip syariah, tidak hanya terbatas untuk orang Islam saja. 

Kegiatan bank dengan prinsip syariah termasuk dalam tata 

cara pengelolaan keuangannya dan operasionalnya juga mengikuti 

ketentuan-ketentuan syariah Islam (Firdaus, 2015:30). Berkaitan 

dengan transaksi keuangan yang harus sesuai syariah, Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 24/POJK.03/2015 tanggal 

27 November 2015 bank syariah diwajibkan untuk melibatkan 

Dewan Syariah Nasional (DSN) dari Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) sehingga segala aktivitasnya merujuk pada fatwa yang 

diterbitkan oleh DSN MUI.  

Beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bank 

syariah merupakan bank yang menjalankan usahanya sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, dan tidak bertentangan dengan al-Quran 

dan hadis. Sebagai entitas perbankan yang aktivitasnya pasti 

berkaitan dengan urusan keuangan, bank merupakan perusahaan 

yang bergerak dalam bidang jasa keuangan (Kasmir, 2017:24). 

Maka aktivitas bank syariah mengelola dana atau keuangan dalam 

menghimpun maupun menyalurkan dalam berbagai bnetuk produk 

dan jasa keuangan sesuai dengan prinsip syariah.  
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2.1.2 Karakteristik Bank Syariah 

Karakteristik dari kegiatan bank syariah merupakan 

implementasi dari prinsip ekonomi Islam yaitu antara lain adanya 

pelarangan riba dalam berbagai bentuk transaksinya, dan tidak 

diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif. 

Kemudian dalam konsep uang dalam Islam adalah dipergunakan 

sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas, sehingga tidak 

mengenal konsep nilai waktu dari uang (time value of money). 

Dalam hal transaksi tidak diperkenankan menggunakan dua harga 

dalam satu barang, begitu juga dalam satu akad tidak diperbolehkan 

ada dua transaksi (Muhamad, 2014:5). 

Ciri utama lainnya dari bank syariah, Sobarna (2021) dalam 

beberapa hal dapat dilihat dari dimensi keadilan dan pemerataan, 

jaminan yang digunakan, rasa yang ditimbulkan, kemandirian dan 

persaingan sehat.  

1. Dimensi keadilan dan pemerataan dilakukan melalui sistem 

bagi hasil yaitu antara pihak pemberi modal dan peminjam 

menanggung secara bersama pada resiko laba maupun rugi. 

Sehingga kekayaan tidak hanya beredar pada satu golongan 

dan terjadi proses pemerataan dalam penyebaran modal 

sekaligus penyebaran kesempatan berusaha.  

2. Jaminan yang digunakan oleh bank syariah adalah pada proyek 

yang sedang dikerjakan sehingga tidak terbatas pada tingkat 

kemampuan keuangan atau kaya dan miskin untuk 

memperoleh pembiyaan oleh bank. 
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3. Terciptanya rasa kebersamaan antara pemilik modal dan 

peminjam dalam berusaha untuk menghadapi risiko secara 

adil, sehingga peminjam akan merasa tenang dalam 

mengerjakan proyeknya dengan baik. 

4. Bank syariah bersifat mandiri yang tidak terpengaruh secara 

langsung oleh gejolak moneter, baik dalam negeri maupun 

internasional, dan tidak berdampak inflasi, karena kegiatan 

operasional bank ini tidak menggunakan perangkat bunga. 

Sehingga dapat mendorong investasi, terbukanya lapangan 

kerja baru dan pemerataan pendapatan. 

5. Persaingan sehat untuk saling menghidupi, yang bentuk 

persaingan antara bank syariah untuk berlomba-lomba 

memberikan porsi yang lebih tinggi dari yang lain dalam bagi 

hasilnya kepada nasabah.  

2.1.3 Tujuan Bank Syariah 

Menurut OJK (2017) perbankan syariah bertujuan menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.  

Dalam melakukan kegiatan usahanya perbankan syariah berasaskan 

pada prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. 

Namun tidak terbatas pada yang telah dipaparkan di atas, 

Wakalahmu (2022) menyimpulkan terdapat lima poin dari tujuan 

bank syariah. Kelima poin tersebut dapat dijelaskan, bahwa tujuan 

bank syariah sebagai berikut: 
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1. Mengupayakan konsep keadilan dalam sektor ekonomi, melalui 

kegiatan investasi oleh bank syariah, agar terjadinya pemerataan 

pendapatan antara pemilik modal dengan pihak yang 

membutuhkan dana. 

2. Kemandirian lembaga keuangan dari pengaruh gejolak moneter 

dalam dan luar negeri, sekaligus menghindari persaingan tidak 

sehat antara lembaga keuangan 

3. Meningkatkan transaksi yang sesuai syariat Islam, yang akan 

terhindar dari riba ataupun unsur penipuan lain. Termasuk 

menyediakan beragam pilihan produk dan layanan keuangan 

syariah dalam meningkatkan minat masyarakat untuk 

menggunakan perbankan syariah.  

4. Meningkatkan kualitas hidup umat dalam beraneka produk 

pembiayaan bersistem syariah, memudahkan bagi nasabah 

dalam memperoleh kucuran untuk berbagai kebutuhan dana 

yang terbebas dari sistem bunga. 

5. Menjaga kestabilan ekonomi moneter dalam upaya untuk 

menekan laju inflasi serta negative-spread dari penerapan sistem 

bunga. 

2.1.4 Fungsi Utama Bank Syariah 

Berdasarkan UU No. 21/2008 tentang Perbankan Syariah 

menjelaskan fungsi bank syariah dan UUS memiliki fungsi utama 

yaitu: 

1. Menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan Kembali 

dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan 
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dan juga memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan 

syariah. 

2. Menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul mal, 

yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, 

hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada 

organisasi pengelola zakat. 

3. Menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf uang dan 

menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai 

dengan kehendak pemberi wakaf (wakif). Pelaksanaan fungsi 

sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Andrianto, dan Firmansyah, (2019:428) peranan dan fungsi 

bank syariah sebagai entitas intermediasi yang bergerak di bidang 

keuangan syariah, juga berfungsi sebagai berikut: 

1. Manajer Investasi, dalam mengelola investasi dana-dana dari 

nasabah dengan menggunakan akad bagi hasil (mudharabah) 

dan wadiah. 

2. Agen Investasi, dengan menggunakan akad wakalah dalam 

mengelola investasi atas dana nasabah. 

3. Investor, untuk menginvestasikan dana bank dan milik para 

nasabah dalam berbagai instrumen investasi berdasarkan prinsip 

syariah serta sesuai nisbah yang disepakati antara bank dan 

nasabah. 
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2.1.5  Akad-akad Dalam Perbankan Syariah 

Bank syariah sebagai salah satu lembaga keuangan syariah di 

samping Koperasi Syariah, Asuransi Syariah, Modal Ventura 

Syariah, Pegadaian Syariah, dan lain-lain merupakan pilar kedua 

dalam ekonomi Islam (Tanjung, 2022). Lembaga keuangan syariah 

sebagai lembaga penting dalam ekonomi Islam termasuk bank 

syariah, melakukan kegiatan usahanya dengan transaksi yang 

berkaitan dengan akad-akad sesuai prisnsip syariah atau hukum 

Islam. Implementasi prinsip syariah inilah yang menjadi pembeda 

utama dengan bank konvensional.   

Akad-akad dalam prinsip syariah dalam ekonomi Islam 

tersebut berpedoman utama kepada Al Quran dan Hadist. Islam 

merupakan konsep yang mengatur kehidupan manusia secara 

komprehensif dan universal. Dengan tiga pilar pokok dalam ajaran 

Islam yaitu Aqidah, Syariah dan Akhlaq. Aqidah merupakan 

komponen berisi tentang keyakinan atas keberadaan dan kekuasaan 

Allah dan untuk memperoleh keridlaan Allah.  Komponen Syariah 

yang mengatur tentang kehidupan seorang muslim baik dalam 

bidang ibadah (habluminAllah) maupun dalam bidang muamalah 

(hablumminannas) sebagai aktualisasi dari keyakinan/akidah. 

Sedangkan Akhlaq menjadi landasan utama dalam perilaku dan 

kepribadian umat yang mencirikan dirinya sebagai seorang muslim 

yang taat berdasarkan syariah dan aqidah tersebut. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, maka beberapa akad-akad 

Islam harus dapat diinplimentasikan dalam transaksi keuangan 
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sebagai muamalah. OJK (2017) menjelaskan beberapa akad dalam 

perbakan syariah sebagai bagian dari Ekonomi Islam, yaitu:  

1. Wadiah, sebagai akad dalam penitipan batang atau uang antara 

pihak yang mempunyai barang/uang dengan pihak yang diberi 

kepercayaan untuk menjaga keselamatan, keamanan, serta 

keutuhan barang atau uang. 

2. Mudharabah, sebagai akad kerjasama suatu usaha antara pihak 

pertama (malik, shahibul mal, atau bank syariah) yang 

menyediakan seluruh modal dan pihak kedua ('amil, mudharib, 

atau nasabah) selaku pengelola dana dengan kesepakatan di 

dalam akad, sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh 

Bank Syariah kecuali jika pihak kedua melakukan kesalahan 

yang disengaja, lalai atau menyalahi perjanjian. 

3. Musyarakah, sebagai akad kerjasama atau kemitraan untuk 

usaha tertentu dengan porsi dana masing-masing. 

4. Murabahah, sebagai akad pembiayaan atas pembelian barang 

dengan menegaskan harga belinya dan keuntungan yang 

disepakati. 

5. Salam, sebagai akad pembiayaan atas pemesanan dan 

pembayaran harga yang dilakukan terlebih dahulu dengan 

syarat tertentu yang disepakati. 

6. Istisna', sebagai akad pembiayaan barang dalam bentuk 

pemesanan pembuatan barang tertentu yang disepakati antara 

pemesan atau pembeli (mustashni') dan penjual atau pembuat 

(shani').  

7. Ijarah, Akad penyediaan dana dalam rangka memindahkan hak 

guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan 

transaksi sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikian 

barang itu sendiri. 

8. Ijarah Muntahiyah Bit Tamlik, sebagai akad penyediaan dana 

untuk memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang 

atau jasa berdasarkan transaksi sewa dengan opsi pemindahan 

kepemilikan barang. 

9. Qardh, sebagai akad pinjaman dana kepada nasabah dengan 

ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang 

diterimanya pada waktu yang telah disepakati. 
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2.2 Manajemen Dana Bank Syariah 

2.2.1 Pengertian Manajemen Dana Bank Syariah  

Manajemen dana bank syariah merupakan bagian dari 

manajemen keuangan yaitu pengelolaan keuangan dan penyediaan 

laporan keuangan bank syariah. Laporan keuangan diibaratkan 

sebagai peta yang berguna bagi pihak-pihak yang sedang 

melakukan perjalanan untuk mencapai tujuan akhir (Muhardi, 

2013:1). Pengguna informasi keuangan oleh pihak internal maupun 

eksternal, merupakan pihak-pihak yang membutuhkan peta 

mengarahkan keputusan pada tujuan mereka. Sedangkan dana 

adalah uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh bank syariah 

dalam bentuk uang tunai maupun asset lain yang dapat segera 

dicairkan menjadi tunai.  

Manajemen keuangan merupakan pihak internal yang sangat 

penting dalam mengelola keuangan dan penyiapan laporan 

keuangan bank syariah dalam menghasilkan informasi tentang 

kondisi keuangan bank syariah sebagai perusahaan atau entitas 

yang bergerak dalam bidang keuangan. Sehingga memberikan 

gambaran tentang perkembangan dan kinerja bank syariah tersebut 

dalam periode tertentu. Laporan keuangan dihasilkan dari suatu 

proses akuntansi, yaitu dari pencatatan, penerapan metode dan 

prinsip-prinsip keuangan sampai penyajian informasi keuangan. 

Maka manajemen dana bank syariah adalah melakukan upaya 

dalam mengelola atau mengatur posisi dana yang diterima dari 

aktifitas funding atau pendaan untuk menyalurkannya kepada 
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aktifitas pembiayaan atau financing (Andrianto & Firmansyah, 

2019:177). Ekspektasi bank syariah tersebut adalah agar tetap 

mampu memenuhi kriteria likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas. 

Hal ini tidak terlepas dari peran bank syariah dalam tujuannya 

untuk mengembangkan penerapan prinsip-prinsip islam atau 

syariah dalam transaksi keuangan, perbankan serta bisnis lain 

terkait. 

Manajemen keuangan bank syariah merupakan proses dari 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pengarahan 

sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Bank syariah sebagai lembaga perantara 

(intermediary) yang juga berperan dalam mengelola kelebihan dana 

(surplus unit) dengan pihak lain yang kekurangan dana (deficit 

unit) untuk memberikan manfaat kepada kedua belah pihak. Maka 

manjemen dana bank syariah harus mampu dilaksanakan secara 

baik untuk dapat mewujudkan pengelola bank yang sehat tersebut 

(Muhammad, 2014). 

Manajemen dana bank syariah mengadopsi pemikiran 

keuangan Islam berakar pada etika Islam, namun cita-cita dan 

sarana tidak eksklusif untuk Islam. Prinsip-prinsip keuangan Islam 

menekankan mode pembiayaan pembagian risiko berbasis pasar 

yang mempromosikan aset dan perusahaan, menggunakan 

keuangan untuk melayani ekonomi riil, dan memfasilitasi 

redistribusi kekayaan dan peluang. Praktik keuangan Islam modern, 

mengistimewakan bentuk hukum yang menciptakan teori dan 
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praktik keuangan Islam yang lebih peduli pada dampak keuangan 

yang lebih luas di masyarakat. (Hayat & Malik, 2014). 

Mulyani & Jamilah (2020) menyebutkan bahwa manajemen 

dana bank syariah adalah suattu cara untuk mengelola modal atau 

posisi dana yang berasal dari kegiatan menghimpun dana dan 

kegiataan menerima dana, dengan harapan lembaga bank harus 

mampu untuk melunasi kewajiban yang dimilik dengan aset yang 

ada. Manajemen dana bank syariah merupakan upaya yang 

dilakukan oleh bank syariah untuk mengelola atau mengatur posisi 

dana yang diterima dari aktifitas funding untuk disalurkan kepada 

aktifitas financing, dengan tujuan bank syariah tersebut untuk terus 

memenuhi kriteria likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas  

Kegiatan manajemen dana bank syariah merupakan bagian 

dari pertanggungjwaban pihak manajemen dalam mengelola 

sumberdaya keuangan yang dipercayakan. Sehingga dalam 

pengelolaan dana bank syariah pengelolaannya merujuk pada 

aturan dan kebijakan yang dapat mengsingkronkan dengan 

pengambilan keputusan yang tepat untu pengembangan bank 

syariah secara menyeluruh. Pengelolaan dana dalam manajemen 

keuangan merujuk pada PAPSI (Pedoman Akuntansi Perbankan 

Syariah) yang sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

15/26/DPBS tanggal 10 Juli 2013.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen dana bank syariah sangat penting untuk mengatur dan 

mengembangkan kondisi pendanaan baik dalam pengumpulan 
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maupun penyaluran dana bank syariah. Pengembangan dana bank 

syariah tersebut tetap harus memperhatikan tingkat Kesehatan 

identitas bank syariah tersebut. Sehingga dalam penerapan 

transkasi keuangan dan perbankan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. 

2.2.2 Tujuan Manajemen Dana Bank Syariah  

Tujuan manajemen dana bank syariah, menurut Muhammad 

(2014:265) yaitu untuk memperoleh profit, menyediakan asset, 

memiliki cadangan, pengelolaan kegiatan ekonomi dan kebutuhan 

dan masyarakat. Tujuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:   

1. Untuk memperoleh profit yang optimal, yang didasarkan 

penerapan perencanaan yang matang dan pemanfaatan dana 

yang tepat. 

2. Untuk dapat menyediakan aset yang likuid dan kas yang 

memadai.   

3. Untuk dapat menyimpan cadangan yang mencukupi sesuai 

dengan ketentuan pada perbankan syariah. 

4. Untuk dapat mengelola kegiatan-kegiatan lembaga ekonomi 

dengan kebijakan yang pantas dalam tindakan sebagai 

pemelihara dana-dana orang lain. 

5. Memenuhi keperluan pendanaaan untuk pembiayaan sesuai 

kebutuhan masyarakat. 

Tujuan bank syariah tidak terlepas dari fungsinya untuk 

melakukan pelayanan keuangan bagi masyarakat atau nasabahnya 

(Andrianto & Firmansyah, 2019:179). Pelaksanaan fungsi berkaitan 
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juga dengan penyedian produk layanan yang mendukung produk 

dan jasa utama dalam tujuan manajemen dana bank syariah. 

Dengan melaksanakan fungsinya bank syariah secara bersamaan 

dapat mencapai tujuan-tujuannya.  

Andrianto & Firmansyah (2019:179) menjelaskan dalam 

mengelola dana bank syari’ah digolongkan sebagai Kekayaan bank 

syari’ah dalam bentuk asset produktif berupa pembiayaan bagi 

nasabahnya, dan asset yang tidak produktif berupa kas dan asset 

tetap. Kemudian golongan modal yang berasal dari modal sendiri 

atau dari pendiri (modal), cadangan dan hibah, infaq/shadaqah, 

serta hutang berupa simpanan dari pihak lain. Berikutnya golongan 

pendapatan usaha keuangan bank syariah dari bagi hasil atau 

margin dari pembiayaan yang diberikan, pembebanan biaya 

administrasi serta jasa tabungan bank syariah di bank. Terakhir 

golongan biaya yang harus dipikul oleh bank syariah yaitu biaya 

operasi, biaya gaji, manajemen, kantor dan bagi hasil simpanan 

nasabah penabung. 

2.2.3 Sumber Dana Bank Syariah  

Sumber dana bank adalah usaha yang dilakukan oleh bank 

untuk memperoleh dana dalam rangka untuk membiayai kegiatan 

operasionalnya (Kasmir, 2016:68). Bagi bank syariah berupaya 

untuk memperoleh dana dari berbagai sumber yang dipergunakan 

untuk menjalankan bisnis dan operasional baik yang bermotif profit 

maupun nonprofit dalam rangka mencapai tujuan falah oriented 
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atau kemaslahatan baik di dunia maupun di akhirat (Ifham, 

2015;73). 

Pandia (2012:7) menyebutkan terdapat tiga sumber 

pendanaan bank syariah yaitu berasal dari dana sendiri, dana pihak 

ketiga dan pinjaman pihak lain. Berikut dijelaskan bahwa  

1. Dana sendiri atau disebut juga dengan dana pihak pertama 

yaitu dana yang diperoleh dari pemilik bank atau para 

pemegang saham bank.  Dana pihak pertama ini dari modal 

dana disetor, cadangan dana yang disediakan dan sisa laba 

yang tidak dibagikan. 

2. Dana pinjaman atau disebut juga dana pihak kedua yang 

diperoleh dari pinjaman pihak lain untuk mengatasi kesulitan 

mencari sumber dana sendiri atau dana pihak ketiga. Sumber 

dana ini relatif membutuhkan waktu dan bersifat sementara, 

dan digunakan untuk mendanai atau membayar transaksi 

tertentu. Pinjaman ini dapat diperoleh dari bank atau lembaga 

keuangan lain di dalam negeri maupun bank luar negeri, atau 

juga dari obligasi.  

3. Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai peranan penting dalam 

tersedianya dana bank. Keberhasilan bank dalam 

operasionalnya juga sangat ditentukan oleh keberadaan DPK 

ini, karena dihimpun melalui produk tabungan, deposito dan 

giro dari masyarakat.  
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2.2.4 Penggunaan dan Pengalokasian Dana Bank Syariah  

Secara umum penggunaan dana bank syariah umumnya 

dibagi menjadi aktiva yang menghasilkan (earning assets) dan 

aktiva yang tidak menghasilkan (Non- Earning Assets). Andrianto 

& Firmansyah (2019:179) menjelaskan bentuk asset produktif 

berupa pembiayaan bagi nasabahnya, yang disalurkan dalam 

bentuk investasi yang terdiri atas pembiayaan dengan akad Jual 

Beli (murabahah), akad bagi hasil (mudharabah), akad sewa beli. 

(Ijarah dan Ijarah Muntahiya Bit Tamlik), akad penyertaan 

(musyarakah), investasi lain, dan surat-surat berharga syariah. 

Sedangkan aktiva yang tidak menghasilkan berupa kas sebagai 

sebagai cadangan kas untuk menyelesaikan kewajiban jangka 

pendek pada tanggal jatuh tempo. Kemudian pinjaman (qardh) 

sebagai tanggung jawab sosial sesuai aturan syariah Islam. 

Dalam pengelolaan alokasi dana oleh bank syariah 

mempertimbangkan sumber dana yang diterima. Mulyani & 

Jamilah (2020) menjelaskan terdapat dua pendekatan dalam alokasi 

dana bank syariah yaitu: 

a) Pool of fund approach adalah penempatan dana bank syariah 

dengan tidak mempertimbangkan sumber dana tersebut, 

seperti karakteristik, tingkat harga perolehannya dan jangka 

waktunya. 

b) Asset allocation approach ialah penempatan dana bank 

syariah dengan pertimbangan sumber dana sesuai 

karakteristik, tingkat harga perolehannya dan jangka 

waktunya dari pendapatan sumber dana yang alokasikan. 
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2.3 Pembiayaan Murabahah 

2.3.1 Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Murabahah berasal dari al-bai bi tsaman ajil yang lebih 

dikenal sebagai murabahah saja, kata murabahah berasal dari kata 

ribhu (keuntungan). Murabahah dapat diartikan sebagai akad 

transaksi muamalah dengan menerapkan prinsip jual beli barang 

sebesar harga perolehan barang ditambah margin yang disepakati 

oleh para pihak. Dalam transaksi murabahah harga perolehan 

diinformasikan oleh penjual kepada pembeli.  

Berdasarkan transaksi murabahah di atas, maka pembiayaan 

murabahah merupakan produk pembiayaan perbankan syariah 

untuk memenuhi kebutuhan nasabah dengan penggunaan akad 

murabahah dan wakalah di dalamnya. OJK (2016) menjelaskan 

pembiayaan murabahah secara umum diterapkan melalui 

mekanisme jual beli barang dengan cara cicilan dan adanya 

penambahan margin keuntungan bagi bank yang disebutkan dalam 

akad tersebut. Dalam pembiayaan Murabahah ini bank bertindak 

sebagai penjual, sedangkan nasabah sebagai pembeli. Harga jual 

yang disepakati adalah harga beli bank dari pemasok ditambah 

keuntungan (marjin).   

Fatwa MUI No 111/DSN-MUI/IX/2017 menyatakan bahwa 

akad bai' al-murabahah adalah akad jual beli suatu barang dengan 

menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli 

membayamya dengan harga yang lebih sebagai laba. Penjual (al-

Ba'l') yang dimaksud adalah pihak yang menjual barang dalam 

akad jual beli, baik berupa orang maupun yang dipersamakan 
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dengan orang, baik berbadan hukum maupun tidak berbadan 

hukum. Begitu juga disebutkan Pembeli (Al-Musytari) adalah pihak 

yang membeli dalam akad jual beli, baik berupa orang 

(Syakhshiyah thabi'iyah) maupun yang dipersamakan dengan orang 

baik berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum.  

Dalam kaitan fatwa di atas maka dapat diartikan bahwa yang 

bertindak sebagai penjual adalah bank syariah sedankan sebaga 

pembeli adalah nasabah. Dalam akad murabahah, bank selaku 

penjual harus memberi tahu harga poduk yang dibeli dan 

menentukan tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Akad 

murabahah menyatakan bahwa dalam jual beli suatu barang, 

penjual menyebutkan harga jual yang terdiri atas harga pokok dan 

tingkat keuntungan tertentu atas barang dimana harga jual tersebut 

disetujui oleh pembeli (Al Arif, 2016:146).  

Secara ilmu fikih islam, salah satu bentuk jual beli yang 

dihalalkan karena Jual beli atau perdagangan berarti tukar menukar 

harta atas dasar kerelaan, atau perpindahan kepemilikan dengan 

imbalan pada sesuatu yang diizinkan. Jual beli murabahah ini dapat 

dilakukan dalam bentuk pesanan, yang diistilahkan sebagai al- 

amir bi al- shira atau disamakan dengan Bay’ bi Tsaman Ajil atau 

Bay’Mu’ajal yaitu jual beli yang barangnya diserahkan segera dan 

pembayaran ditangguhkan atau dilakukan secara berangsur. Jual 

beli murabahah dapat dilakukan secra tunai maupun angsuran 

(Setiady, 2015). Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli 

amanah yang dikenal dalam syariat Islam, karena penjual 
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disyaratkan melakukan kontrak terlebih dahulu dengan menyatakan 

harga barang yang akan dibeli (Afrida, 2016).  

Gambar 2.1 

Skema Pembiayaan Murabahah 

 

1. Negosiasi & Persyaratan 

2. Akad Jual Beli 

 

6.  Bayar 

 

5.Terima Barang & Dokumen 

3. Beli Barang  

4. Kirim Barang 

 

 

Keterangan:  

1. Bank syariah dan nasabah melakukan negosiasi tentang 

rencana transaksi jual beli yang akan dilaksanakan. Point 

negosiasi meliputi jenis barang yang akan dibeli, kualitas 

barang, dan harga jual. 

2. Bank syariah melakukan jual beli dengan nasabah, dimana 

bank syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. 

Dalam akad jual beli ini, ditetapkan barang yang menjadi 

objek jual beli yang telah dipilih oleh nasabah, dan harga 

jual barang. 

Nasabah 

SUPPLIER 

PENJUAL 

Bank Syariah 
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3. Berdasarkan kesepakatan yang dibuat antara bank syariah 

dan nasabah, maka bank syariah membeli produk dari 

Supplier/Penjual. Pembelian dilakukan oleh bank Syariah 

ini sesuai dengan keinginan nasabah yang dinyatakan dalam 

akad perjanjian. 

4. Supplier/Penjual mengirimkan barang ke nasabah atas dasar 

perintah dari bank syariah. 

5. Nasabah menerima barang dari penjual dan mendapatkan 

dokumen pertanggung jawaban barang. 

Setelah menerima barang dan dokumen, maka nasabah 

melakukan pembayaran yang lazim dilakukan oleh nasabah ada 

dengan cara angsuran 

2.3.2 Dasar Hukum Murabahah 

Jual beli murabahah termasuk transaksi yang dibolehkan oleh 

syariat, mayoritas ulama, dari kalangan para sahabat, tabi’in dan 

para imam mazhab, juga membolehkan jual beli jenis ini.  Jual beli 

sebagai sarana tolong menolong antara sesama manusia 

mempunyai landasan hukum yang sangat kuat dalam Islam. 

landasan tersebut berdasarkan dalil al-Quran dan al-Sunnah dan 

ijma. 

1. Berdasarkan firman Allah dalam Al qur’an: 

a. Al-Qur’an surat 2 Al-Baqarah (QS. 2:275) yang artinya: 

“Orang orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

karena gila. Yang demikian itu karena meraka berkata 

bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang 
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siapa yang mendapatkan peringatan dari Tuhannya, lalu 

dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu 

menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya”.  

b. Al-Qur’an surat 4 An- Nissa (QS. 4:29) yang artinya: “Hai 

orang-orang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jangan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 

suka di antara kamu, dan janganlah kamu membunuh 

dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha penyayang 

kepadamu”.  

c. Al-Qur’an surat 5 An- Nissa (QS. 5:1) yang artinya: "Hai 

orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 

haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 

menurut yang dikehendaki-Nya.) 

Poin penting dari sumber utama dalam Al Qur’an tersebut 

menekankan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Riba terdiri dari dua macam, yaitu riba 

nasiah dan fadhl. Riba nasiah adalah pembayaran lebih yang 

disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Sedangkan riba 

fadhl adalah penukaran suatu barang dengan barang yang 

sejenis, tetapi lebih banyakjumlahnya karena yang 

menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas 

dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Juga berisi 

larangan memakan harta dengan cara yang bathil dan tidak 

diridhoinya, kecuali dengan transaksi yang berdasarkan suka 

sama suka diantara kedua belah pihak. 
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2. Berdasarkan landasan Al-Sunnah, antara lain: 

a. Hadist Rasulullah yang diriwayat oleh Tirmidzi, yang 

artinya: “Dari Rifa’ah Ibn Rafi’, bahwa Rasulullah ditanya: 

“wahai Rasulullah, pekerjaan apa yang paling baik”? 

Rasulullah menjawab pekerjaan orang dengan tangannya 

sendiri dan jual beli secara mabrur”. (Riwayat Ahmad, Al 

Bazzar dan Ath Thabrani) 

b. Hadist Rasulullah yang diriwayat oleh Al-Baihaqi dan Ibnu 

Majah, yang artinya: “Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa 

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya jual beli itu 

harus dilakukan suka sama suka”. (HR. Al-Baihaqi dan Ibnu 

Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 

c. Hadist Rasulullah yang diriwayat oleh Al-Baihaqi dan Ibnu 

Majah, yang artinya: “Dari Suhaib ar-Rumi r.a. bahwa 

Rasulullah SAW bersabda, “Tiga hal yang di dalamnya 

terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, muqaradhah 

(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung 

untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual”. (HR. Ibnu 

Majah dari Shuhaib). 

d. Hadist Rasulullah yang diriwayat oleh Jama’ah, yang 

artinya: Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh 

orang mampu adalah suatu kedzaliman.” 

3. Berdasarkan Kaidah Usul Al-fiqh: 

Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya. 
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4. Berdasarkan Ijma’ para Ulama: 

jual beli merupakan salah satu jalan untuk mendapatkan secara 

sah, maka mudahlah bagi setiap individu untuk memenuhi 

kebutuhannya.  

Berdasarkan landasan hukum di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa transaksi Murabahah itu dibolehkan selama tidak 

bertentangan dengan ajaran syari’at Islam dan dapat 

memberikan keringanan kepada pembeli dalam memperoleh 

barang yang dibutuhkannya baik tunai maupun dengan 

pembayaran yang dicicil. 

2.3.3 Rukun Murabahah 

Rukun dan syarat jual beli murabahah juga sama dengan 

rukun dan syarat jual beli secara umum. Menurut jumhur ulama ada 

4 rukun dalam jual beli, yaitu pihak yang berakad (al-‘aqdani), ijab 

kabu (sighat), barang yang dibeli (Ma’qud alaih), dan nilai barang 

atau Saman (Madani, (2013:103). Dalam rukun tersebut pada 

pembiayaan murabhan kontek pembiayaan murabahah dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pihak-pihak yang berakad (al-‘aqdani) yaitu penjual (Ba’i) dan 

Pembeli (Musytari), Penjual (Ba’i) sebagai pihak bank yang 

membiayai pembelian barang yang diperlukan oleh nasabah, 

sedangkan pembeli (Musytari) yang dimaksud nasabah yang 

mengajukan permohonan pembiayaan murabhah. 
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2. Barang yang dibeli (Ma’qud alaih), adalah barang yang 

menjadi objek barang yang diperjual belikan oleh bank dan 

nasabah untuk diakadkan. 

3. Harga (tsaman) adalah harga yang disepakati atas barang yang 

akan diperjual belikan dalam akad murabahah tersebut. 

4. Shighat dalam bentuk ijab kabul, yaitu dari pihak pembeli dan 

penjual, sebagai isyarat adanya kerelaan antara kedua belah 

pihak. 

Dalam rukun jual beli yang harus dipenuhi diantaranya 

adanya ijab kabul dari kedua belah pihak yang menunjukkan saling 

keikhlasan dan keridhaan serta tidak ada saling penghinaan atau 

cacian di antara mereka. Ijab kabul cukup ditandai dengan saling 

bertukarnya antara kedua belah pihak, pembeli menerima barang 

yang dibelinya dan penjual menerima harga yang telah disepakati. 

2.3.4 Syarat Jual Beli Murabahah 

Untuk melaksanakan rukun murabahah, diperlukan beberapa 

syarat yang harus dipenuhi oleh kedua pihak yaitu penjual dan 

pembeli menurut Hasbiyallah, (2014:4), yaitu berakal, kehendak 

sendiri (bukan paksaan) dan baligh. Kemudian pada Ma’qud alaih 

atau benda yang dijadikan objek jual beli, disyaratkan harus milik 

sendiri dan suci atau bukan barang yang diharamkan, diketahui 

dengan jelas kuantitasnya (berat, takaran atau ukurannya) serta 

memiliki manfaat, tidak dikaitkan atau digantungkan kepada syarat 

atau hal lain.  



 

40 

Menurut Baidhowi (2017) menambahkan agar sesuatu akad 

dipandang sah maka obyeknya memerlukan syarat-syarat sebagi 

berikut: 

1. Obyek akad telah ada pada waktu akad diadakan 

2. Obyek akad dapat ditentukan dan diketahui oleh kedua belah 

pihak yang melakukan akad. 

3. Obyek akad dapat diserahkan pada waktu akad terjadi karena 

memang benar-benar ada di bawah kekuasaan yang sah pihak 

yang bersangkutan. 

Syarat-syarat harus dipenuhi agar dapat menyempurnakan 

jual beli secara syariat yang dilaksanakan dalam akad tersebut.  

Jika salah satu antara penjual atau pembeli tersebut tidak 

memenuhi syarat ini, maka akan hilang unsur keridhaan yang 

menjadi syarat penting dalam akad jual beli (Hasbiyallah, 2014:5). 

2.3.5 Tujuan dan Objek Pembiayaan Murabahah 

Dengan berbagai persyaratan dalam murabahah, maka 

pembiayaan murabahah dapat disalurkan untuk kepentingan 

nasabah yaitu untuk kebutuhan konsumtif, kebutuhan modal kerja 

usaha dan kebutuhan investasi. Sedangkan objek pembiayaan 

murabahah menurut OJK (2016) dapat berupa 

a. Barang atau barang yang dikombinasikan dengan jasa, 

yang tidak dilarang penggunaannya menurut ketentuan 

syariah. 
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b. Obyek pembiayaan dalam bentuk barang dapat berupa 

barang yang definitif (muayyan) atau berupa paket 

sejumlah barang (jizaf). 

Pada saat penyusunan perjanjian Pembiayaan Murabahah, 

Bank (sebagai penjual) harus menyampaikan semua hal yang 

berkaitan dengan pembelian Obyek Pembiayaan kepada Nasabah 

(sebagai pembeli) seperti harga pokok, margin, kualitas dan 

kuantitas Obyek Pembiayaan yang akan diperjualbelikan. 

2.3.6 Indikator Pembiayaan Murabahah 

Berasarkan statisti perbankan syariah Indonesia yang 

dikeluarkan oleh OJK melalui website resminya 

(https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-

perbankan-syariah/Default.aspx) yang dipublis setiap bulannya, 

memperlihatkan proporsi dai pembiayaan murabahah dibandingkan 

dengan jumlah pembiayaan yang disalurkan pada setiap bank 

syariahyang ada di Indonesia.  

Maka penelitan ini mengunakan indikator pembiayaan 

murabahah adalah sebangai berikut: 

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑀𝑢𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ𝑎ℎ =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑘𝑎𝑛
𝑥100% 

 

2.4 Dana Pihak Ketiga 

2.4.1 Pengertian Dana Pihak Ketiga 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian manajemen dana 

bank syariah Dana pihak ketiga (DPK) merupakan merupakan 

salah satu sumber dana yang diperoleh oleh bank syariah selain dari 

dana sendiri dan pihak kedua (Pandia: 2012: 0) DPK atau Third 
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Party Fund mempunyai peranan penting dalam tersedianya dana 

bank. Keberhasilan bank dalam operasionalnya juga sangat 

ditentukan oleh keberadaan DPK ini, karena dihimpun melalui 

produk tabungan, deposito dan giro dari masyarakat.   

Porsi DPK dapat diartikan sebagai dana yang dihimpun oleh 

bank syariah dari masyarakat luas baik masyarakat secara individu, 

maupun masyarakat dalam bentuk badan usaha (Ismail, 2016:43). 

Bank syariah mengumpulkan DPK dengan menerbitkn berbagai 

produk penghimpunan dana yang bersifat syariah. Produk 

perhimpunan tersebut diciptakan sedemikian rupa agar dapat 

meningkatkan minat dan keputusan masyarakat untuk menyimpan 

atau menitip serta menginvestasikan dananya pada bank syariah 

tersebut. 

Bagi bank syariah DPK tersebut dalam bentuk dana simpanan 

wadiah dan dana investasi tidak terikat dalam rupiah dan valuta 

asing, tidak termasuk dana pinjaman antarbank (BI, 2021). Maka 

DPK merupakan dana masyarakat yang dihimpun didasar atas 

kepercayaan masyarakat kepada bank syariah tersebut. Dana ini 

akan menjadi kewajiban bank untuk mengembalikan lagi kepada 

nasabahnya jika suatu waktu ditarik kembali dananya.  

DPK merupakan sumber dana cukup besar yang sangat 

dijamin oleh bank syariah. Bank syariah mengelola dana tersebut 

untuk operasionalisasi bank supaya adanya peningkatan profit. 

Dana tersebut selanjutnya dialokasikan oleh bank syariah sebagai 

aktiva yang menghasilkan (Earned Asset) untuk meningkatkan 
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jumlah profit bank (Mulyani & Jamilah, 2020). Peningkatan profit 

dilakukan dengan mengadakan penyaluran dana dalam bentuk 

pembiayaan-pembiayaan sesuai syariah kepada nasabahnya. Bank 

akan dapat memperoleh keuntungan yang cukup besar ketika 

jumlah dana yang masyarakat simpan di bank dengan porsi lebih 

banyak dan bank syariah juga bisa meningkatkan jumlah 

pembiayaan yang dapat disalurkan. 

2.4.2 Tujuan dan Peran Dana Pihak Ketiga 

Bank syariah maupun bank umum lainnya mengumpulkan 

DPK dari masyarakat, dilakukan dengan beberapa tujuan 

diantaranya, sebagai berikut:  

1. Untuk dapat mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dan 

tingkat risiko yang rendah.   

2. Untuk mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan 

menjaga agar posisi likuiditas tetap aman (Andrianto, dan 

Firmansyah, 2019:188). 

3. Untuk dapat menyediakan asset yang likuid dan kas yang 

memadai. 

4. Memenuhi keperluan pendanaaan untuk pembiayaan sesuai 

kebutuhan masyarakat (Muhammad, 2014:265). 

Sedangkan peranan pengumpulan DPK dari masyarakat, oleh 

Bank syariah maupun bank umum lainnya diantaranya, sebagai 

berikut:  

1. Dapat menjadi cadangan yang mencukupi sesuai dengan 

ketentuan pada perbankan syariah.  
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2. Dapat mengelola kegiatan-kegiatan kelembagaan ekonomi 

sesuai kebijakan untuk pemelihara dana-dana orang lain 

(Muhammad, 2014: 265). 

3. Dapat menjaga tingkat kemampuan likuiditas bank dalam 

operasioanliasinya. 

4. Dapat memberikan kepastian keputusan dalam pemberian 

pembiayaan kepada nasabahnya (Fitri, 2016). 

2.4.3 Jenis Dana Pihak Ketiga 

Pada umumnya dana pihak ketiga pada bank syariah berupa 

giro dan tabungan menggunakan akad wadiah atau dana pada giro 

dan tabungan. Kemudian dalam bentuk simpanan berbagi hasil atau 

mudharabah. Adapun jenis-jenis sumber dana pihak ketiga tersebut 

antara lain: 

1. Simpanan Giro (Demand Deposit), yaitu simpanan yang dapat 

ditarik setiap waktu setelah memenuhi berbagai persyaratan 

yang ditetapkan oleh bank (Kasmir, 2016:77). Menurut Undang-

Undang tentang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, Simpanan 

giro atau disebut rekening giro dapat disimpan dalam mata uang 

rupiah atau mata uang asing pada bank yang transaksinya dapat 

dilakukan dengan menggunakan cek, bilyet giro, kartu ATM dan 

cara pembayaran lainnya. Penarikan uang tunai di rekening giro 

dapat menggunakan chek, sedangkan bilyet giro (BG) untuk 

transaksi nontunai.  

Giro Wadiah pada bank syariah sesuai PAPSI merupakan dana 

titipan pihak ketiga pada bank syariah yang penarikannya dapat 
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dilakukan setiap waktu, dengan cek, bilyet giro, kartu ATM, dan 

sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara 

pemindahbukuan (BI, 2013:9.10). Cek adalah surat perintah 

tanpa syarat dari nasabah kepada bank yang memelihara 

rekening giro nasabah, sedangkan bilyet giro adalah perintah 

untuk memindahbukukan sejumlah uang dari rekening nasabah 

kepada penerima yang disebut namanya pada bank yang sama 

atau bank lainnya.  

2. Simpanan Tabungan (Save Deposit) di bank syariah yaitu 

tabungan wadiah dan tabungan mudharabah. Tabungan wadiah 

merupakan titipan dana pihak ketiga yang penarikannya dapat 

dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati dengan 

kuitansi, kartu ATM, sarana perintah pembayaran lainnya atau 

dengan cara pemindahbukuan (BI, 2013: 9.10). Sedangkan 

tabungan mudharabah yaitu dana mudharabah yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu 

yang disepakati (BI, 2013:5.12). Cara penarikan rekening 

tabungan yang paling banyak digunakan saat ini adalah dengan 

kartu ATM, selain penarikannya buku tabungan serta untuk 

pemindahan atau transfer menggunkan debet buku, ATM atau 

mobile banking. 

Tabunngan adalah simpanan yang paling populer dikalangan 

masyarakat umum. UU No. 10/1998 juga menjelaskan bahwa 

tabungan merupakan simpanan dalam rupiah maupun mata uang 

asing yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat 
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yang telah disepakati, biasanya penyetoran dan penarikan 

dengan menggunakan buku tabungan atau buku simpanan.  

3. Simpanan Berjangka (Time Deposit), atau deposito menurut UU 

No. 10/1998 menjelaskan bahwa deposito adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 

berdasarkan perjanjian bank dan nasabah. Penarikan hanya 

dapat dilakukan pada dalam jangka waktu yaitu bulanan, tiga 

bulan, enam bulan dan setahun baru dapat dicairkan setelah 

masa jatuh tempo tersebut berakhir. Deposito salah satu 

simpanan sebagai instrument investasi dalam bentuk surat-surat 

berharga yang dapat memberikan keleluasaan bagi bank untuk 

mengelola dana. Karena bank dapat mengendapkan dana relatif 

lebih lama dengan jangka waktu yang relatif panjang dan 

frekuensi penarikan juga jarang. Bank syariah lebih dikenal 

produk deposito mudharabah yang penempatan dananya dalam 

waktu tertentu dengan pembagian hasil sesuai dengan nisbah 

dalam akad yang disepakati di muka antara nasabah atau 

shahibul maal dengan bank sebagai mudharib (BI, 2013:5.12). 

Sarana atau instrument simpanan deposito sangat tergantung 

dari jenis depositonya. Para deposan dapat memilih sesuai 

keinginan untuk jenis deposito sesuai syarat dan keunggulan 

masing-masing jenisnya.  

2.4.4 Indikator Dana Pihak Ketiga 

Merujuk pada pedoman akuntansi perbankan syariah (BI, 

2013:5.12 dan 9.10) dan peraturan Bank Indonesia (BI, 2021), 
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maka indikator DPK diukur dengan menggunakan rasio 

perhitungan sebagai berikut:  

𝐷𝑃𝐾 =
𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 + 𝐺𝑖𝑟𝑜 + 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎
𝑥 100% 

Berdasarkan perhitungan tersebut, rasio DPK ini terdiri dari 

dua hal pokok yaitu: Dana pihak ketiga pada perbankan syariah 

terdiri dari Giro Wadiah, tabungan wadiah dan tabungan 

mudharabah, serta deposito mudharabah. Subtansi dari dana pihak 

ketiga merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari 

masyarakat luas, yang terdiri dari produk simpanan giro (deman 

deposit), simpanan tabungan (saving deposit) dan simpanan 

deposito /time deposit (Kasmir, 2014:72). Sedangkan total dana 

bersumber dari tiga pihak yaitu modal sendiri atau pihak pertama, 

dari lembaga lainnya sebagai pihak ketiga, serta dari masyarakat 

atau pihak ketiga (Pandia, 2012). 

 

2.5 Margin Murabahah 

2.5.1 Pengertian Margin 

Margin merupakan tingkat keuntungan yang ditentukan atau 

peroleh dari suatu transaksi. Dalam aspek jual-beli murabahah 

margin ditentukan atas pesetujuan antara penjual dan pembeli. 

Dalam pembiayaan murabahah posisi bank sebagai penjual dan 

nasabah sebagai pembeli. Marjin keuntungan dalam murabahah 

dapat diterapkan sedemikian rupa sehingga memastikan bahwa 

bank bisa memperoleh keuntungan yang sama dengan keuntungan 

bank-bank berbasis bunga yang menjadi saingan bank-bank Islam 

(Muhammad, 2014:316-318).  
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Istilah margin pada pembiayaan murabahah pada perbankan 

syariah adalah selisisih antara harga perolehan barang oleh bank 

dengan harga yang dijual kembali kepada nasabah (Ridwansyah, 

2016:15). Secara matematis margin keuntungan merupakan 

persentase tertentu yang ditetapkan per tahun, perhitungan margin 

keuntungan secara harian maka jumlah hari dalam setahun 

ditetapkan 360 hari perhitungan margin secara bulanan, maka 

setahun ditetapkan 12 bulan (Karim, 2014:279). Mekanisme 

penentuan margin berbeda dengan tingkatan bunga, karena margin 

dapat diperoleh dari hubungan yang saling mengikat antara kedua 

belah pihak yang melakukan transaksi jual-beli berdasarkan prinsip 

keadilan sesuai dengan jenis barang, satuan alat ukur yang 

dipergunakan dan reputasi mitra. 

OJK (2016) mendefenisikan bahwa margin adalah selisih 

antara harga jual dan harga pokok pembiayaan dengan skema jual 

beli baik pada akad Murabahah, Ijarah maupun Salam. Margin 

merupakan besaran keuntungan yang menjadi hak bank sebagai 

penjual atas transaksi jual beli barang yang dilakukan dan 

disepakati dengan Nasabah. Penentuan bersar kecilnya tingkat 

margin yang diperoleh bank diperhitungkan dari pokok dan jangka 

waktu pembiayaan.  

Margin sudah termasuk dalam setiap pengembalian 

pembayaran atau cicilan yang kembali atas fasilitas pembiayaan 

yang diberikan oleh bank kepada nasabah. Murabahah menurut 

Perwermaataatmadja (dalam Nugroho, 2005) “Margin Murabahah 

merupakan selisih dari harga jual dikurangi dengan harga beli”. 

Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa praktik dagang Rasulullah 
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bisa diterapkan di bank syariah pada pembiayaan murabahah. 

Bahwa perhitungan margin murabahah dengan mencontohkan 

perdagangan yang dilakukan Rasulullah yaitu Cost Recovery 

ditambah dengan keuntungan yang diinginkan bank. Cost Recovery 

merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan yang dapat didekati 

dengan membagi jumlah proyeksi biaya operasional bank dengan 

target volume pembiayaan Murabahah bank. 

2.5.2 Standar Penentuan Margin  

Marjin merupakan tingkat keuntungan yang ditentukan atau 

diperoleh dari suatu transaksi. Dalam Standar Produk Perbankan 

Syariah Murabahah, OJK (2016) telah menerapkan standar 

penetapan margin murabahah, yaitu: 

1. Margin jual murabahah merupakan tingkat keuntungan yang 

diharapkan (expected yield) oleh bank syariah. 

2. Margin (mark up price) ditentukan berdasarkan kesepakatan 

antara bank syariah dan nasabah. 

3. Margin dinyatakan dalam bentuk nominal atau persentase 

tertentu dari harga pokok bank. 

4. Perhitungan margin dapat mengacu pada tingkat imbalan yang 

berlaku umum pada pasar keuangan dengan 

mempertimbangkan ekspektasi biaya dana, risk premium dan 

tingkat keuntungan. 

5. Margin tidak boleh bertambah sepanjang masa pembiayaan 

setelah kontrak disepakati dan ditandatangani kedua belah 

pihak. 
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6. Bank dapat memberikan potongan margin Murabahah 

sepanjang tidak menjadi kewajiban bank yang tertuang dalam 

perjanjian. 

7. Margin tidak boleh bertambah sepanjang masa pembiayaan 

setelah kontrak disepakati dan ditandatangani kedua belah 

pihak. 

8. Bank dapat memberikan potongan margin Murabahah 

sepanjang tidak menjadi kewajiban bank yang tertuang dalam 

perjanjian. 

2.5.3 Faktor-faktor Penentu Margin 

Pertimbangan yang berperan besar dalam menentukan 

besaran margin pembiayaan murabahah yaitu tingkat rata-rata 

margin pasar (Suryani, 2023). Rata-rata margin pasar sebagai 

pedoman bagi bank syariah dalam memperoleh pangsa pasar pada 

pembiayaan yang dimasuki dengan pesaing yang mempunyai 

produk di samping kunggulan-keunggulan lainnya yang perlu 

dipertimbangkan. Beberapa fakctor lain yang perlu 

dipertimbangkan dalam penentuan marjin pada pembiayan 

murabahah (Muhammad, 2014) antara lain: 

1. Jenis nasabah, baik individu maupun bandan usaha 

2. Risiko pembiayaan, kemungkinan terburuk yang dapat diatasi 

3. Kondisi perekonomian,  

4. Tingkat keuntungan yang diharapkan bank dalam jangka 

tertentu. 
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2.5.4 Indikator Margin Murabahah 

Marjin keuntungan terhadap produk-produk pembiayaan 

yang berbasis Natural Certainty Contracts (NCC) yaitu dengan 

akad kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah (amount) 

maupun waktu (timing), seperti pembiayaan murabahah, ijarah, 

ijarah muntahiya bit tamlik, salam dan istihna. Margin keuntungan 

salah satunya diperoleh dari transaksi jual beli (murabahah). 

Rumus margin keuntungan merupakan indikator yang nilainya 

berbentuk persentase:  

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑗𝑢𝑎𝑙 − 𝑏𝑒𝑙𝑖 𝑚𝑢𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎
𝑥 100% 

 

2.6 Inflasi 

2.6.1 Pengertian Inflasi 

Inflasi adalah kecenderungan kenaikan dari harga-harga 

umum secara terus menerus serta meluas kepada sebagian besar 

atau mengakibatkan kenaikan dari harga barang barang lainnya 

(Fahmi, 2014:40). Jika terjadi kenaikan harga barang hanya dalam 

kurun waktu sekali saja bukan disebut inflasi. Kemudian inflasi 

merupakan kondisi yang sangat berdampak pada nilai tukar rupiah 

terhadap dolar. Penurunan mata uang rupiah mengakibatkan 

kenaikan harga suatu barang dengan jumlah tertentu. 

Inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara umum dari 

barang/komoditas dan jasa selama suatu periode waktu tertentu. 

Terdapat dua aspek yang tidak bisa dihindarkan, jika terjadinya 

inflasi, pertama kenaikan harga barang akan terjadi terus-menerus, 
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dan kedua terdapat kenaikan harga pada seluruh barang dan jasa 

yang diperjual belikan (Karim, 2016:135). Inflasi berdampak 

terhadap keadaan stabilitas ekonomi, pada seluruh bidang usaha. 

Secara teori inflasi ini bisa berakibat atas menurunnya minat atau 

semangat masyarakat untuk menabung. Secara mikro pembiayaan 

pada bank syariah juga dapat dipengaruhi oleh inflasi pada nilai 

tukar rupiah, suku bunga, jumlah uang beredar dan pertumbuhan 

ekspor di Indonesia (Rifai, dkk., 2017). 

2.6.2 Teori Inflasi 

Beberapa teori tentang inflasi telah dikembangkan saat ini, 

berikut dapat dijelaskan oleh Fahmi (2014:55) diantaranya: 

1. Teori Kuantitas, dua hal dalam teori ini yaitu pertama, inflasi 

hanya bisa terjadi jika terjadi penambahan volume uang 

beredar, baik uang kartal maupun uang giral. Kemudian kedua, 

terjadinya laju inflasi karena laju pertambahan jumlah uang 

beredar dan kecemasan masyarakat menanggapi kenaikan 

harga-harga di masa yang akan datang. 

2. Teori Keynes atau Ekonom asal Inggris dengan nama John 

Maynard Keynes (5 Juni 1883-21 April 1946) yang terpengaruh 

oleh Adam Smith, Friedrich August Hayek, dan lainnya, tapi 

juga mempengaruhi Friedrich August Hayek, Milton Friedman, 

ekonom lainnya. Keynes berteori tentang terjadinya perebutan 

pendapatan di antara kelompok-kelompok sosial yang 

menginginkan bagian yang lebih besar daripada yang dapat 

disediakan oleh masyarakat. Maka terjadinya inflasi karena 
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masyarakat ingin hidup di luar batas kemampuan ekonomisnya, 

menyebabkan permintaan efektif masyarakat. 

3. Teori Mark-up Model, Menghubungkan terjadinya inflasi 

karena ditentukan oleh cost of production dan profit margin. 

Jika terjadi kenaikan antara kedua komponen tersebut maka 

akan terjadi pemingkatan juga pada harga jual komoditi di 

pasar. 

4. Teori Strukturalis, biasa disebut sebagai teori inflasi jangk 

panjang, karena menyoroti sebab-sebab inflasi yang berasal dari 

kekakuan struktur ekonomi, khususnya penawaran bahan 

makanan dan barang-barang ekspor. 

2.6.3 Dampak Inflasi  

Inflasi dapat memiliki dampak positif dan juga dampak 

negatif, karena kenaikan harga-harga yang tinggi dan terus menerus 

akan menimbulkan beberapa akibat dalam kegiatan ekonomi tetapi 

pada kemakmuran individu masayarakat (Martono, 2015:25). 

Dampak inflasi pada kemakmuran masyarakat karena nilai uang 

turun dan tidak merata akan menurunkan pendapatan riil dari orang 

yang mempunyai pendapatan tetap, mengurangi nilai kekayaan 

yang berbentuk uang dan memperburuk pembagian kekayaan. 

Kondisi upah tidak mengimbangi kenaikan harga-harga. Namun 

dampak yang menguntungkan juga bisa terjadi jika serikat buruh 

yang kuat berhasil menuntut kenaikan upah dengan prosentase 

lebih besar dari laju inflasi.  

Dampak tingkat inflasi yang tinggi tidak mudah berkembang 

ekonomi. Karena biaya yang naik terus menyebabkan kegiatan 
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produkti sangat tidak menguntungkan, permintaan barang yang 

naik akan mengakibatkan terjadinya perubahan dalam produksi 

beberapa barang tertentu. Beberapa dampak postif lainnya 

perputaran barang lebih cepat, produksi barang tertentu bertambah 

dan keuntungan pengusaha tertentu bertambah, kesempatan kerja 

bertambah karena terjadi tambahan investasi dan pendapatan 

nominal bertambah walau pendapatan riil berkurang. Beberapa 

dampak negatif lainnya harga barang-barang dan jasa naik, banyak 

proyek pembangunan macet atau terlantar, nilai dan kepercayaan 

terhadap uang akan turun atau berkurang dan kesadaran menabung 

masyarakat berkurang, serta menimbulkan tindakan spekulasi. 

Awaluddin (2017) menyimpulkan beberapa dampak inflasi 

menurut pakar ekonomi islam yaitu:  

1. Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama 

terhadap fungsi tabungan (nilai simpan), fungsi dari 

pembayaran dimuka, dan fungsi dari unit penghitungan. Orang 

harus melepaskan diri dari uang dan aset keuangan akibat dari 

beban inflasi tersebut atau mengakibatkan terjadinya inflasi 

kembali atau self feding inflation. 

2. Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap 

menabung dari masyarakat (turunnya marginal propensity to 

save). 

3. Meningkatkan kecendrungan untuk berbelanja terutama untuk 

non primer dan barng barang mewah (naiknya marginal 

propensity to consume). 

4. Mengarahkan investasi pada hal-hal yang non produktif yaitu 

penumpukan kekayaan (hoarding seperti tanah, bangunan, 
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logam mulia, mata uang asing dengan mengorbankan investasi 

kearah produktif seperti pertaniaan, industrial, perdagangan, 

transportasi, dan lainnya. 

2.6.4 Katagori Inflasi  

Katagori inflasi dapat dibagi berdasarkan laju inflasi. Laju 

inflasi dapat berbeda antara suatu negara dengan negara lain atau 

dalam suatu negara untuk waktu yang berbeda. Berikut beberapa 

katagori inflasi disimpulkan oleh Awaluddin (2017) yaitu:  

1) Inflasi Merayap (Creeping Inflation), atau katagori inflasi 

rendah (kurang dari 10% per tahun), dan kenaikan harga masih 

lambat, dengan presentase yang kecil serta dalam jangka yang 

relatif panjang.  

2) Inflasi Sedang yang bergerak berkisar antara 10% -30% setahun 

namun kenaikan harga barang relatif cepat atau perlu 

diwaspadai dampaknya terhadap perekonomian   

3) Inflasi Menengah (Galloping Inflation), kenaikan harga yang 

cukup besar (biasanya 30%-100% setahun) dan terkadang 

bergerak dalam waktu yang relatif pendek serta mempunyai sifat 

akselerasi. Dampak terhadap perekonomian lebih berat dari pada 

inflasi merayap.  

4) Inflasi Tinggi (Hyper Inflation) ini merupakan inflasi yang 

paling parah akibatnya terhada perekonomian (>100% setahun), 

karena nilai dari uang dapat sering merosot dengan tajam. Biasa 

timbulnya ketika pemerintah mengalami struktur anggaran yang 

harus dibiayai dengan mencetak uang. 
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2.6.5 Indikator Inflasi 

Indikator inflasi dapat dihitung dari beberapa indeks harga 

yang digunakan untuk mengukur Inflasi adalah: indeks harga 

konsumen (consumer price index) atau IHK, indeks harga 

perdagangan besar (wholesale price index) atau IHPB, dan Gross 

National Product (GNP) deflator.  

1. Indeks Harga Konsumen (consumer price index)  

Fahmi, (2014:40) menjelaskan bahwa IHK adalah indek untuk 

mengukur atas keseluruhan biaya pembelian barang dan jasa 

rata-rata yang dibeli oleh konsumen. IHK menghitung rata-rata 

perubahan harga dalam suatu periode, dari suatu kumpulan 

barang dan jasa yang dikonsumsi oleh penduduk atau rumah 

tangga dalam kurun waktu tertentu. IHK yang berubah dari 

waktu ke waktu menunjukan pergerakan harga dari barang dan 

jasa yang dikonsumsi masyarakat.  

Jenis barang dan jasa tersebut dikelompokan menjadi 7 

kelompok yaitu bahan makanan, makanan jadi, dan minuman; 

rokok dan tembakau; perumahan dan sandang; kesehatan; 

pendidikan, rekreasi dan olahraga; transpor dankomunikasi. 

2. Indeks Harga Perdagangan Besar (wholesale price index) 

IHPB merupakan indeks angka yang menggambarkan besarnya 

perubahan harga pada tingkat grosir dari komoditas yang 

diperdagangkan di suatu wilayah dalam negara/provinsi (BPS, 

diakses tanggal 20-04-2023 di situs www.bps.go.id/subject/20/ 

harga-perdagangan-besar.html). Perubahan IHPB searah dengan 

indeks biaya hidup.  

http://www.bps.go.id/subject/20/%20harga-perdagangan-besar.html
http://www.bps.go.id/subject/20/%20harga-perdagangan-besar.html
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Dalam IHPB terdapat komoditas 314 jenis dibagi tiga sektor 

yaitu: Sektor Pertanian, Sektor Pertambangan dan Penggalian, 

Sektor Industri. Kemudian barang dikelompokkan sebagai 

Barang Impor dan Barang Ekspor. IHPB disajikan dalam tiga 

macam pengelompokan, yaitu: 1). Menurut komponen 

penyediaan penawaran barang atau menurut sektor/ kelompok 

barang; 2). Menurut penggunaan barang; dan 3). Menurut 

kelompok barang dalam proses produksi.  

Manfaat pengelompokan IHPB, dapat digunakan sebagai 

deflator PDB untuk perkembangan ekonomi.  

3. GNB Deflator 

Produk Nasional Bruto atau PNB (Gross National 

Product/GNP) merupakan nilai barang atau jasa yang dihasilkan 

oleh warga negara, baik yang tinggal di dalam negeri maupun 

luar negeri dalam satu tahun. GNP bisa digunakan sebagai 

ukuran untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Berbeda dengan IHK dan IHPB, GNP Deflator adalah angka 

indek untuk penyesuaian inflasi yang dilakukan terhadap angkan 

GNP dalam menghasilkan GNP riil. Artunya GNP Deflator ini 

memberikan alternatif terhadap IHK yang dapat digunakan 

bersamaan untuk menganalisis beberapa perubahan arus 

perdagangan dan pengaruhnya terhadap kesejahteraan 

masyarakat di pasar negara yang relatif terbuka. IHK didasarkan 

pada sekelompok barang dan jasa, berbeda dengan GNP deflator 

yang menggabungkan semua barang akhir yang diproduksi 

dalam suatu perekonomian (Martono (2014:25). GNP deflator 

memungkinkan menangkap efek inflasi dengan lebih akurat 
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karena tidak terbatas pada sub kumpulan barang yang lebih 

kecil. Untuk memperoleh GNP deflator yaitu dengan membagi 

GNP nominal (pada harga berlaku) dengan GNP riil (pada harga 

konstan). 

 

2.7  Penelitian Terdahulu  

Penelitian terkait bertujuan untuk mendapatkan perbandingan 

dan menghindari kesamaan dengan penelitian lain. Beberapa 

penelitian yang telah mendahului penelitian ini dan memiliki 

keterkaitan dengan penelitian ini. adalah sebagai berikut: 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afif, N & 

Haryono, S (2022) dengan judul Pengaruh Inflasi Terhadap 

Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah di Masa 

Pandemi Covid 19. Jenis penelitian kuantutaif menggunakan 

kriteria sampel pada bank umum Syariah yang terdaftar di OJK 

dengan jumlah 8 BUS yang menyalurkan pembiayaan murabahah. 

Dari hasil penelitian yang di dapatkan bahwa Inflasi tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah dan virus corona 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 

murabahah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hamdanil Arifin 

(2022). Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non-Performing 

Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2017 – 2020. Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif 

dimana populasinya adalah seluruh BUS di Indonesia.  Sampel 
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yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan 

bulanan BUS di Indonesia dari tahun 2017-2020. Adapun metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan tujuan untuk 

mengukur pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Hasil penelitiannya menujukkan bahwa variabel DPK, dan NPF 

tidak berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah, sedangkan 

variabel FDR berpengaruh negatif terhadap pembiayaan 

Murabahah. Sementara secara simultan seluruh variabel bebas yaitu 

DPK, NPF, dan FDR berpengaruh secara signifikan terhadap 

pembiayaan Murabahah. 

Pratiwi, Y.I & Nabila, R (2022). Pengaruh DPK, CAR, dan 

FDR Terhadap Pembiayaan Murabahah dengan ROA Sebagai 

Variabel Moderating. Jenis penelitian kuantutaif menggunakan 

teknik purposive sampling pada bank umum Syariah yang terdaftar 

di OJK dengan jumlah sampel penelitian yaitu 8 BUS yang 

menyalurkan pembiayaan murabahah. Hasil penalitiannya DPK 

berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah, namun CAR dan 

FDR tdak berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah. 

Sedangkan ROA tidak dapat memoderasi hubungan antara DPK, 

CAR, dan FDR terhadap pembiayaan murabahah. 

Perdana, K, Hamzah, E & Lubis, P (2020). Pengaruh Tingkat 

Inflasi, Suku Bunga BI, dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap 

Pembiyaan Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia (Periode 

Januari 2013-Desember 2017). Jenis penelitian menggunakan 
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teknik purposive sampling Data yang digunakan adalah data Time 

Series periode Januari 2013– Desember 2017, yang bersumber dari 

Statistik Perbankan Indonesia. Untuk menganalisis, penulis 

menggunakan metode Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan Inflasi, Suku Bunga BI, dan Pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh secara simultan terhadap pembiayaan Murabahah. 

Inflasi berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Murabahah. 

Sedangkan Suku Bunga BI, dan pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh negatif terhadap Pembiayaan Murabahah.  

Satria, D.J (2021) Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan 

Pendapatan Margin Terhadap Pembiayaan Murabahah (Studi pada 

Bank Syariah Mandiri periode 2015-2019). Dalam penelitian ini 

data kuantitatif yang digunakan berupa angka-angka yang terdapat 

dalam laporan keuangan publikasi Bank Syariah Mandiri periode 

tahun 2015-2019, yang diterbitkan melalui website resmi Bank 

Syariah Mandiri. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 

sekunder, yaitu laporan keuangan yang dipublikasikan melalui 

website resmi PT. Bank Syariah Mandiri 

www.mandirisyariah.co.id. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap pembiayaan murabahah, sedangkan variabel Pendapatan 

margin secara parsial berpengaruh positif terhadap pembiayaan 

murabahah pada Bank Syariah Mandiri. 

Sumanti, S., Hermawati, N dan Nuriasari, S (2019). Pengaruh 

Margin dan Lokasi Terhadap Keputusan Melakukan Pembiayaan 

http://www.mandirisyariah.co.id/
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Murabahah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan 

metode analisis data menggunakan regresi linier berganda. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

simple random sampling dengan populasi anggota pembiayaan 

murabahah berjumlah 90 respoonden. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Margin dan lokasi secara parsial dan simultan 

tidak bepengaruh terhadap pembiayaan Murabahah.  

Zulaecha & Yulistiana (2019). Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio, Dana Pihak Ketiga, Financing To Deposit Ratio, dan Non 

Performing Financing Terhadap Pembiayaan Murabahah. Jenis 

penelitian ini menggunaka metode kuantitatif dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 

dari situs resmi masing – masing Bank Umum Syariah. Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa CAR Ratio, FDR dan NPF tidak 

berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah. Sedangkan DPK 

berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah. Namun CAR, DPK 

FDR dan NPF secara simultan berpengaruh terhadap Pembiayaan 

Murabahah. 

Wijaya, B.Y (2018). Pengaruh Inflasi Terhadap Risiko 

Pembiayaan Pada PT. BPRS Safir Bengkulu. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

skunder dan primer berupa laporan keuangan PT. BPRS Safir 

Bengkulu. Teknik Analisis data yang digunakan adalah regresi 
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sederhana dengan menggunakan SPSS versi 16. Hasil pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa Inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah pada PT BPRS Safir 

Bengkulu. 

Mulazimatus Sakinah (2018). Pengaruh FDR, DPK, Margin 

Keuntungan Dan CAR Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada 

Perbankan Syariah. Jenis pada penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dan menggunakan purposive sampling Metode analisis 

terdiri dari statistik deskriptif, uji asumsi klasik. Jumlah seluruhnya 

sampel dalam penelitian ini adalah 10 bank syariah. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial 

dan simultan antara variabel FDR, DPK, Margin Keuntungan dan 

CAR terhadap Pembiayaan Murabahah.  

Anisa, L.S dan Tripuspitorini F.A (2018). Analisis Pengaruh 

Dana Pihak Ketiga, Non-Performing Finance Murabahah, dan 

Inflasi Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. Pada penelitian ini metode yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dan menggunakan data sekunder. Data 

sekunder diperoleh dari laporan Statistik Perbankan Syariah yang 

diterbitkan oleh Otoiritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank 

Indonesia pada periode Januari 2016–Desember 2018. Data dalam 

penelitian ini berjumlah 36 data. Teknik analisis penelitian ini 

menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan 

program aplikasi SPSS 23. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa DPK dan Inflasi berpengaruh secara negatif signfikan 
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terhadap Pembiayaan Murabahah. Sedangkan untuk NPF tidak 

berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, tahun dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1 Afif, N & Haryono, S (2022). 

Pengaruh Inflasi Terhadap 

Pembiayaan Murabahah Pada 

Bank Umum Syariah di Masa 

Pandemi Covid 19. 

Regresi 

Linier 

Berganda, 

(OLS) 

Inflasi tidak berpengaruh terhadap 

pembiayaan murabahah dan virus 

corona berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembiayaan 

murabahah. 

2 Muhammad Hamdanil 

Arifin (2022). Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga (DPK), Non-

Performing Financing (NPF) 

dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR) terhadap pembiayaan 

Murabahah pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 

2017 – 2020. 

Regresi 

Linier 

Berganda, 

(GLS) 

Secara parsial variabel DPK, dan 

NPF tidak berpengaruh terhadap 

pembiayaan Murabahah, sedangkan 

variabel FDR berpengaruh negatif 

terhadap pembiayaan Murabahah. 

Sementara secara simultan seluruh 

variabel bebas yaitu DPK, NPF, dan 

FDR berpengaruh secara signifikan 

terhadap pembiayaan Murabahah. 

3 Pratiwi, Y.I & Nabila, R (2022). 

Pengaruh DPK, CAR, dan FDR 

Terhadap Pembiayaan 

Murabahah dengan ROA 

Sebagai Variabel Moderating. 

Moderated 

Regression 

Analysis 

(MRA) 

DPK berpengaruh terhadap 

Pembiayaan Murabahah, namun 

CAR dan FDR tdak berpengaruh 

terhadap Pembiayaan Murabahah. 

Sedangkan ROA tidak dapat 

memoderasi hubungan antara DPK, 

CAR, dan FDR terhadap 

pembiayaan murabahah 

4 Perdana, K, Hamzah, E & 

Lubis, P (2020). Pengaruh 

Tingkat Inflasi, Suku Bunga BI, 

dan Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Pembiyaan 

Murabahah pada Bank Syariah 

di Indonesia (Periode Januari 

2013-Desember 2017) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

(OLS) 

Inflasi, Suku Bunga BI, dan 

Pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

secara simultan terhadap 

Murabahah. Inflasi berpengaruh 

positif terhadap Murabahah. 

Sedangkan Suku Bunga BI, dan 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

negatif terhadap Murabahah. 

5 Satria, D.J (2021) Pengaruh 

Dana Pihak Ketiga dan 

Pendapatan Margin Terhadap 

Pembiayaan Murabahah (Studi 

pada Bank Syariah Mandiri 

periode 2015-2019). 

Regresi 

Linier 

Berganda 

(OLS) 

DPK secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan 

murabahah, sedangkan variabel 

Pendapatan margin secara parsial 

berpengaruh positif terhadap 

murabahah pada Bank Syariah 

Mandiri  
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Tabel 2.1–Lanjutan 

No 
Nama, tahun dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

6 Sumanti, S., Hermawati, N dan 

Nuriasari, S (2019). Pengaruh 

Margin dan Lokasi Terhadap 

Keputusan Melakukan 

Pembiayaan Murabahah 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Margin dan lokasi secara parsial 

dan simultan tidak bepengaruh 

terhadap pembiayaan Murabahah.  

 

7 Zulaecha & Yulistiana (2019). 

Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio, Dana Pihak Ketiga, 

Financing To Deposit Ratio, dan 

Non Performing Financing 

Terhadap Pembiayaan 

Murabahah.  

Regresi 

Linier 

Berganda 

(OLS) 

CAR Ratio, FDR dan NPF tidak 

berpengaruh terhadap Pembiayaan 

Murabahah. Sedangkan DPK 

berpengaruh terhadap Pembiayaan 

Murabahah. Namun CAR, DPK 

FDR dan NPF secara simultan 

berpengaruh terhadap Murabahah. 

8 Wijaya, B.Y (2018). Pengaruh 

Inflasi Terhadap Risiko 

Pembiayaan Pada PT. BPRS 

Safir Bengkulu 

Regresi 

Linier 

Sederhana 

Inflasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Pembiayaan Murabahah 

pada PT BPRS Safir Bengkulu. 

9 Mulazimatus Sakinah (2018). 

Pengaruh FDR, DPK, Margin 

Keuntungan dan CAR Terhadap 

Pembiayaan Murabahah Pada 

Perbankan Syariah. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

(GLS) 

Terdapat pengaruh secara parsial 

dan simultan antara variabel FDR, 

DPK, Margin Keuntungan dan CAR 

terhadap Pembiayaan Murabahah 

10 Anisa, L.S dan Tripuspitorini 

F.A (2018). Analisis Pengaruh 

Dana Pihak Ketiga, Non-

Performing Finance 

Murabahah, dan Inflasi 

Terhadap Pembiayaan 

Murabahah Pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

Regresi 

Linier 

Berganda 

(GLS) 

DPK dan Inflasi berpengaruh secara 

negatif signfikan terhadap 

Pembiayaan Murabahah. Sedangkan 

untuk NPF tidak berpengaruh 

terhadap Pembiayaan Murabahah. 

 

2.8  Kerangka Pemikiran  

2.8.1 Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan 

Murabahah 

Salah satu fungsi bank Dana pihak ketiga merupakan 

pendanaan yang dihimpun oleh pihak Lembaga dari masyrakat 

berupa tabungan, deposito, giro yang mengandalkan akad 

mudharabah dan wadiah dan di salurkan kepada masysarakat 

dengan akad jual beli dan bagi hasil. Dana Pihak Ketiga (DPK) 



 

65 

mempunyai peranan penting dalam tersedianya dana bank. 

Keberhasilan bank dalam operasionalnya juga sangat ditentukan 

oleh keberadaan DPK ini, karena dihimpun melalui produk 

tabungan, deposito dan giro dari masyarakat (Pandia, 2012). 

Hal ini menyatakan bahwa dana DPK akan meningkatkan 

pembiayaan perbankan dimana pembiayaan murabahah dapat 

dipengaruhi oleh salah satu faktor dana pihak ketiga. Penelitian 

yang dilakukan pratiwi dan Nabila (2022), Zulaecha & Yulistiana 

(2019), dan Sakinah (2018) menemukan pendanaan tersebut 

berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah suatu lembaga. 

2.8.2 Pengaruh Margin terhadap pembiayaan Murabahah 

Dalam aspek jual beli margin keuntungan ditetapkan atas 

persetujuan antara penjual dan pembeli. Selisih harga jual dan 

harga pokok pembiayaan dengan skema jual beli pada akad 

murabahah. besaran keuntungan yang menjadi hak bank sebagai 

penjual atas transaksi jual beli barang yang dilakukan dan 

disepakati dengan Nasabah. Penentuan bersar kecilnya tingkat 

margin yang diperoleh bank diperhitungkan dari pokok dan jangka 

waktu pembiayaan.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa, tingkat 

pertumbuhan margin keuntungan akan menambah laba perusahaan 

setiap tahunnya. Hal ini menyatakan setiap peningkatan kinerja 

keuangan yang dihasilkan dari pembiayaan murabahah akan 

meningkatkan suatu perusahaan. Penelitian yang dilakukan 

Sumanti dkk (2019) yang mengemukakan bahwa variabel margin 
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berpengaruh terhadap keputusan melakukan pembiayaan 

murabahah.  

2.8.3 Pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan Murabahah 

Kondisi inflasi sangat berdampak pada nilai tukar rupiah 

terhadap dolar. Penurunan mata uang rupiah mengakibatkan 

kenaikan harga suatu barang dengan jumlah tertentu. Seperti yang 

di kemukakan oleh Karim (2016) ada dua aspek yang tidak bisa 

dihindarkan, jika terjadinya inflasi, pertama kenaikan harga barang 

akan terjadi secara terus-menerus, dan yang kedua terdapat 

kenaikan harga pada seluruh barang dan jasa yang diperjual 

belikan. 

Hal ini menyatakan tingkat inflasi berpengaruh terhadap pada 

pembiayaan murabahah bank Syariah dan pembiayaan bank syariah 

dalam bentuk bagi hasil juga berindikasi kurang baik apabila inflasi 

terus terjadi kenaikan. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya 

(2018) tingkat inflasi berpengaruh negarif terhadap pembiayaan 

murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa Pembiayaan murabahah dapat dipengaruhi 

oleh variabel Dana Pihak ketiga (DPK), Margin murabahah dan 

inflasi. Variabel DPK dapat mempengaruhi pembiayaan murabahah 

secara positif diperoleh dari penelitian Pratiwi & Nabila (2022), 

Zulaecha & Yulistiana (2019), dan Sakinah (2018). Begitu juga 

DPK berpengaruh secara negatif terhadap pembiayaan murabahah 

pada hasil Anisa dan Tripuspitorini (2018) Kemudian variabel 
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Margin merpelihatkan pengarugnya terhadap pembiayaan 

murabahah dari hasil Satria (2021) dan Sakinah (2018). Terakhir 

variaber inflasi juga memberi pengaruh positif terhadap 

pembiayaan murabahah dihasilkan dari penelitian Satria (2021), 

dan Perdana, dkk (2020), kecuali pengaruh negatif pada Anisa & 

Tripuspitorini (2018).  

Berdasarkan pengaruh dan hubungan antar variabel serta 

temuan emperik atau relevansi hasil penelitian sebelumnya, maka 

alur kajian dapat digambarkan skema kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.2 

 Skema Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

2.9 Hipotesis  

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun di atas, 

maka yang menjadi hipotesis sebagai dugaan sementara 

berdasarkan dari bukti empiris sebelumnya, maka dapat ditentukan 

hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

Ha1 : Variabel dana pihak ketiga berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel pembiayaan murabahah PT. Bank Aceh 

Syariah dengan arah positif. 

Margin [X2] 

Dana Pihak Ketiga [X1] 

Inflasi [X3] 

Pembiayaan Murabahah [Y] 
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Ha2 : Variabel margin berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel pembiayaan murabahah PT. Bank Aceh Syariah 

dengan arah positif. 

Ha 3 : Variabel Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel pembiayaan murabahah PT. Bank Aceh Syariah 

dengan arah negatif.  

Ha4 : Variabel dana pihak ketiga, margin dan inflasi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

pembiayaan murabahah PT. Bank Aceh Syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian deskriptif korelasional, yaitu suatu pendekatan 

untuk mengukur keeratan antara satu variabel dengan variabel 

lainnya. desain penelitian ini memerlukan analisis statistik untuk 

menjawab permasalahan yang ada. Penelitian kuantitatif dapat 

mengukur masalah dan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dalam penelitian. 

 

3.1.1 Jenis Penelitian  

Penelitian yang dilakukan menggunkan jenis pendekatan 

kuantitatif, dimana jenis pendekatan yang dapat menjelaskan serta 

untuk menggambarkan suatu kondisi atau peristiwa secara 

sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan atau fenomena yang diselidiki dengan menggunakan 

perhitungan statistik. Kajian yang akan dilakukan dalam suatu riset 

dengan menguji pengaruh, hubunngan sebab akibat antar variabel 

penelitian. 

 

3.1.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan dijadikan penelitian ini dilakukan pada PT 

Bank Aceh Syariah dalam menemukan beberapan kondisi 

mengenai laporan keuangan publikasi perusahaan selama periode 

pengamatan. Bukti empiris yang di observasi akan dijadikan 
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rujukan dan analisis data histori dan beberapa referensi dari sumber 

daripada kebutuhan riset tersebut. 

 

3.1.3 Horizon Waktu 

 Horizon waktu merupakan waktu penelitian deskriptif 

korelasional, suatu pendekatan yang membahas tentang suatu 

hubungan antara tiga komponen. Penelitian ini menggunakan 

metode waktu time series atau runtutan waktu laporan keungan 

pada PT. Bank Aceh Syariah yang berhubungan dengan dana pihak 

ketiga, margin, inflasi dan pembiayaan murabahah. 

 

3.2  Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian salah satu atau wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu, yang peneliti terapkan untuk dipelajari serta 

menarik kesimpulan (Sugiyono, 2014:115). populasi penelitian 

adalah seluruh laporan keuangan bulanan PT Bank Aceh Syariah 

(BAS) sejak konversi ke syariah dan telah dipublikasikan oleh 

Otoritas jasa keuangan (OJK) selama periode 30 September 2016–

31 Agustus 2023, yaitu sebanyak 96 pengamatan (observasi) data 

riset tersebut diperoleh data penelitian sensus (Lampiran 1). 

Sampel penelitian merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Di mana, sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau 

termewakili (Sugiyono, 2019:18). Teknik sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel dalam menentukan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling 
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yang digunakan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

jugmental sampling. Menurut Sugiyono (2019:19) jugmental 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara kriteria 

dengan seluruh dari jumlah populasi yang diambil lebih 100. 

Kriteria yang dimakasud adalah:  

a) Laporan keuangan bulanan bank aceh sejak konversi (30 

september 2016-31 agustus 2023)  sebanyak 96 observasi 

b) Laporan keuangan bulanan bank aceh sejak konversi & 

tersedia di OJK (30 september 2016-31 agustus 2023) 

sebanyak 81 observasi 

c) Laporan keuangan bulanan bank aceh sejak konversi, 

tersedia di OJK, lengkap dan konsisten setiap tahunnya (30 

september 2016-31 agustus 2023) sebanyak 72 observasi 

Oleh karena itu sampel dalam penelitian ini sebanyak 72 

observasi yakni terhadap laporan keuangan bulanan periode 2017-

2022 secara konsisten setiap tahunnya (balanced data) yang 

menjadi jumlah observasi penelitian (Lampiran 3). 

 

3.3  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Sumber Data 

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa data sekunder, dimana data tersebut berasal tidak langsung 

dari sumbernya tetapi melalui perantara yang berupa dokumentasi 

(Martono, 2014:114). Data sekunder dalam penelitian ini berasal 

dari laporan keuangan bulanan publikasi BAS yang diterbitkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan melalui website resminya atau laporan 
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yang telah tersedia di website OJK (www.ojk.go.id) dan Bank 

Aceh (www.bankaceh.go.id). Data yang berbentuk time series, 

dengan rentang waktu dimulai dari laporan bulan periode 2016 

tahun sampai dengan 2022. 

 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data suatu cara atau prosedur yang 

sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan 

(Sugiyono, 2014:193). Dengan kata lain teknik pengumpulan data 

salah satu metode yang digunakan untuk memperoleh data yang 

diperlukan untuk mendukung penelitian yang dilakukan. Untuk 

memperoleh data yang relevan, menggunakan beragam metode 

pengumpulan data seperti: a)dari laporan keuangan PT. Bank Aceh 

Syariah sejak konversi ke syariah, b)laporan triwulan dan bulanan 

bank tersebut selama periode 2016-2023. 

Kemudian studi pustaka juga perlu dilakukan untuk ditelaah 

sumber-sumber ilmu seperti buku, literatur (jurnal), catatan dan 

laporan yang berhubungannya dengan masalah yang akan diteliti. 

Sugiyono (2017:29) menjelaskan studi kepustakaan berkaitan 

dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan 

nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang 

diteliti, selain itu studi kepustakaan sangat penting dalam 

melakukan penelitian, oleh karena itu penelitian tidakakan lepas 

dari literatur-literatur ilmiah.  
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3.4  Definisi dan Operasionalisasi Variabel  

3.4.1 Definisi Variabel  

Menurut Sugiyono (2017:38) variabel penelitian adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa yang telah ditetapkan oleh 

peneliti yang digunakan untuk dipelajari, sehingga akan diperoleh 

informasi mengenai variabel masalah tersebut, kemudian akan 

ditarik kesimpulan akhirnya. Variabel independen yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), margin dan 

inflasi. Kemudian yang menjadi variabel dependennya adalah 

pembiayaan murabahah. 

3.4.2 Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel penelitian suatu nilai daripada 

konsep variabel tersebut yang memiliki variasi tertentu yang telah 

ditetapkan kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2017:38). 

Operasionalisasi variabel juga merupakan aspek dalam suatu 

penelitian yang memberikan informasi tentang cara mengukur 

suatu variabel yang telah dipilih oleh peneliti. 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Pengukuran Skala 

Pembiayaan 

Murabah 

Murabahah dapat 

diartikan sebagai 

akad transaksi 

muamalah dengan 

menerapkan prinsip 

jual beli barang 

sebesar harga 

perolehan barang 

ditambah margin 

yang disepakati oleh 

para pihak. 

𝑃𝑀 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑀

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑥100%  
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Tabel 3.1–Lanjutan  

Variabel Definisi Pengukuran Skala 

DPK Dana pihak ketiga 

adalah dana yang 

dipercayai oleh 

masyarakat terhadap 

bank syariah dalam 

bentuk giro, 

tabungan, deposito 

berjangka atau yang 

dapat serupa 

dengannya (Kasmir, 

2014:64).   

DPK =
Tabungan + giro + deposito

Total Dana
𝑥100% Rasio 

Margin Margin menurut 

Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2008:850) 

merupakan laba 

berdasarkan tingkat 

selisih antara biaya 

produksi dan harga 

jual di pasar 

(Rachman dan Erik 

2016). 

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑗𝑢𝑎𝑙 − 𝑏𝑒𝑙𝑖 𝑚𝑢𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎
𝑥 100% Rasio 

Inflasi Inflasi merupakan 

kondisi dimana 

jumlah barang yang 

beredar lebih sedikit 

dari jumlah 

permintaan sehingga 

akan mengakibatkan 

terjadinya kenaikan 

harga yang meluas 

dalam sistem 

perekonomian secara 

keseluruhan (Ebert 

dan Griffin, 2016).  

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑛𝑓𝑎𝑙𝑎𝑠𝑖 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 =
∑ 𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛𝑎𝑛

12
 Rasio 

Sumber: Data diolah 2023 

 

3.5  Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linier berganda dengan data time series 
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(runtutan waktu). Analasis linier regresi berganda merupakan 

pengembangan dari regresi linier berganda, yaitu sama-sama alat 

yang dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih 

variabel independen terhadap suatu variabel dependen (Siregar, 

2013:301). 

Analisis Regresi Linear berganda digunakan untuk 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen, bila dua atau lebih (Sugiyono, 2014:277). Analisis 

Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Pada 

penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Dana Pihak 

Ketiga (DPK), margin, dan inflasi. Kemudian yang menjadi 

variabel dependen adalah pembiayaan murabahah. Persamaan 

regresi linier berganda merupakan sebagai berikut : 

𝛾 = 𝑎 + 𝑏𝑋1 + 𝑏1𝑋2 + 𝑏1𝑋3 + 𝑒   (3.1) 

atau 

𝑃𝑀 = 𝑎 + 𝑏1𝐷𝑃𝐾1 + 𝑏2𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛2 + 𝑏3𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖3 + 𝑒 (3.2) 

Keterangan: 

𝛾  = Pembiayaan Murabahah 

α  = Konstanta 

𝑏1, 𝑏2, 𝑏3 = Koefisien variabel 

𝑋1  = Dana Pihak Ketiga 

𝑋2  = Margin 

𝑋3  = Inflasi 
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3.6  Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan regresi berganda, maka perlu dilakukan 

uji asumsi klasik dengan tujuan uji tersebut adalah untuk 

mengetahui hasil persamaan pada analisis regresi berganda yang 

dihasilkan apakah telah memenuhi asumsi teoritis atau belum 

(Sunyoto, 2012:85). Jika persamaan yang dihasilkan sudah 

memenuhi asumsi teoritis, maka persamaan analisis regresi 

berganda yang dihasilkan dapat digunakan untuk menentukan 

prediksi nilai variabel terikat atau variabel bebas, dan jika yang 

terjadi adalah sebaliknya, maka persamaan analisis regresi 

berganda tidak dapat digunakan sebagai prediksi nilai variabel. 

Adapun uji asumsi klasik tersebut adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Uji Normalitas 

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji sebuah model 

regresi apakah variabel independen, variabel dependen, atau 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah distribusi normal atau mendekati normal. Dasar 

pengambilan keputusan memenuhi normalitas atau tidak (Ghozali, 

2015:160). Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan analisis 

grafik dan analisis statistik.  

3.6.1.1 Grafik Histogram 

Analisa grafik histogram salah satu cara untuk melihat 

normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang 

membandingkan antara data distribusi yang mendekati normal. 
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Oleh karena itu, hanya dengan melihat histogram, hal ini dapat 

membingungkan, khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. 

3.6.1.2 Probability Plot 

Metode lain yang dapat digunakan adalah dengan melihat 

normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif 

dari distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan dari analisis 

normal probability plot adalah sebagai berikut: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

3.6.1.3 Metode KS (Kolmogorov-Smirnov) 

Mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak, 

yang bertujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok 

data atau variabel. Uji ini akan menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi 

normal (Sugiyona, 2017). Hasil dari regresi dapat juga menguji 

normalitas dengan nilai dapat menggunakan metode KS 

(Kolmogorov-Smirnov), atau pengujian hipotesis sebagai berikut:  

a) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi data 

adalah tidak normal,  
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b) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi data 

adalah normal. 

3.6.2 Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolineritas dideteksi dengan menggunakan 

nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF). Tujuan uji ini 

digunakan untuk memastikan model regresi tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Tolerance mengukur variabilitas 

variabel independen yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh 

variabel independen yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance yang rendah sama 

dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan 

menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang 

umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai 

VIF dibawah 10 (Ghozali, 2015:92). 

3.6.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heterokedastisitas untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan kepengamatan lain. Jika varians dari satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas atau 

tidak terjadi heterokedastisitas, jika varians berbeda maka disebut 

heterokedastisitas. Model regresi yang baik merupakan yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedasitas (Sujarweni, 

2020:159). 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
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dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Regresi yang 

tidak terjadi hiteroskedastisistas jika titik-titik data menyebar diatas 

dan dibawah atau sekitaran angka 0, titik-titik data tidak 

mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran titik-titik 

data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar yang 

kemudian menyempit dan melebar kembali, penyebaran titik-titik 

data tidak berpola. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas 

dilakukan dengan grafik scatterplot antara ZPRED dan SRESID, 

dimana sumbu Y adalah sumbu yang telah diprediksi dan sumbu X 

adalah residual yang telah studentized, dasar pengambilan 

keputusan: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang 

ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit). Maka telah 

terjadi heterokedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serat titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

3.6.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah di dalam 

sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1 

(sebelumnya), autokorelasi ini timbul pada data yang bersifat time 

series (Janie, 2012). Adapun salah satu cara yang digunakan untuk 

melihat ada atau tidaknya korelasi antara setiap variabel maka 
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digunakan uji Durbin-Watson (D-W test) sedangkan untuk 

pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi (Rumengan, dkk, 

2013), sebagai berikut:  

a. Angka D–W adalah dibawah -2 berarti ada autokorelasi 

positif.  

b. Angka D–W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada 

autokorelasi. 

c. Angka D–W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

 

3.7  Pembuktian Hipotesis  

Pembuktian hipotesis sebagai asumsi dan prahasil atau 

dugaan mengenai jawaban terhadap permasalahan dan menjelaskan 

suatu hal yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya. 

Hipotesis statistik merupakan perumusan hipotesis statistik, antara 

hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) selalu berpasangan, 

bila salah satu ditolak, maka yang lain pasti diterima sehingga 

keputusan yang diambil yakni: Ho ditolak (Ha diterima) dan 

sebaliknya Ho diterima (Ha ditolak) (Sugiyono, 2019:112). 

3.7.1 Pengujian secara Parsial 

Pembuktian ini bertujuan untuk mengkaji atau menguji 

sebab-akiba bagaimana pengaruh secara parsial dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat yakni dengan membandingkan nilai 

t_tabel dan t_hitung (t-statistik). Masing-masing (nilai t) hasil 

perhitungan, kemudian dibandingkan dengan t_statistik yang 

diperoleh dengan menggunakan taraf kesalahan 0,05 (Sugiyono, 

2019:121). Pengujian secara individual juga untuk melihat 



 

81 

pengaruh masing-masing variabel sebab terhadap variabel akibat. 

Untuk pengujian pengaruh parsial, digunakan uji signifikansi 

terhadap hipotesis yang ditentukan melalui uji t  dengan pengujian 

sebagai berikut:  

H01  : nilai probabilitas t  > 0,05, dengan demikian H0 diterima 

dan Ha ditolak Artinya variabel dana DPK tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. 

Ha1 : nilai probabilitas t  <  0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan 

Ha diterima Artinya variabel dana DPK berpengaruh 

terhadap pembiayaan murabahah. 

H02  : nilai probabilitas t  > 0,05. Dengan demikian H0 diterima 

dan Ha ditolak Artinya variabel margin tidak berpengaruh 

terhadap pembiayaan murabahah. 

Ha2 : nilai probabilitas t  <  0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan 

Ha diterima. Artinya variabel margin berpengaruh terhadap 

pembiayaan murabahah. 

H03  : nilai probabilitas t  > 0,05. Dengan demikian H0 diterima 

dan Ha ditolak Artinya variabel inflasi tidak berpengaruh 

terhadap pembiayaan murabahah. 

Ha3 : nilai probabilitas t  <  0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan 

Ha diterima Artinya variabel inflasi berpengaruh terhadap 

pembiayaan murabahah. 

3.7.2 Pengujian secara Simultan   

pengujian F (uji simultan) adalah untuk melihat apakah 

variabel independen secara bersama-sama (serentak) mempunyai 
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pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Pada 

pengujian secara simultan akan diuji pengaruh ketiga variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F 

pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 

atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara serempak terhadap variabel dependen/terikat. Pada 

pengujian ini juga menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% 

atau 0,05. Secara simultan untuk melihat pengaruh antara variabel 

independen dengan dependen berdasarkan rumusan hipotesis 

sebelumnya untuk yang keempat dalam uraian kalimat, sebagai 

berikut: 

H04 : jika nilai probabilitas F > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa DPK, 

margin, dan inflasi secara bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap pembiayaan murabahah.  

Ha4  : jika nilai probabilitas F < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa DPK, 

margin, dan inflasi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap pembiayaan murabahah. 

3.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen. Uji diterminasi juga bisa untuk membuktikan 

hipotesis secara simultan (bersama-sama) peengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependen yakni dengan melihat nilai 
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Rsquare (𝑅2 = 0) maka variabel DPK, margin dan inflasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap pembiayaan murabahah menerima 

Ho4 dan sebaliknya jika nilai Rsquare (𝑅2 ≠ 0) maka variabel 

DPK, margin dan inflasi memiliki pengaruh terhadap pembiayaan 

murabahah menerima Ha4. 

Besarnya koefisien determinasi adalah nol sampai dengan 

satu, semakin mendekati nol, maka semakin kecil pula pengaruh 

semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen. Jika 

koefisien determinasi mendekati satu, maka sebaliknya. Menurut 

Ghozali (2015:97) menjelaskan Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen sangat terbatas. jika nilai mendekati satu (1) 

maka variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk menjelaskan variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Penelitian 

Bagian terperinci temuan dari kajian ini, mewakili 

keberhasilan penyelesaian studi dan tujuannya. Hasil temuan 

sebagai pengujian hipotesis yang diajukan sebelumnya akan 

membahas secara terperinci, pertama-tama, akan membahas 

bagaimana kami melakukan analisis deskriptif statistic terhadap 

data. 

4.1.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat distribusi data 

variabel yang diteliti pada objek pengamatan. Hal tersebut 

memberikan gambaran umum mengenai nilai statistik data 

penelitian seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), 

standar deviasi dan variace. Secara lengkap seperti rasio pembiyaan 

jual beli (murabahah), dana pihak ketiga (DPK), keuntungan bank 

(margin) dan tingkat inflasi pada PT. Bank Aceh Syariah (BAS) 

Periode 2017-2022, analisis deskriptif pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Hasil Deskriptif Statistik 

 
N Mean Minimum Maximum 

Standar 
Deviasi Variance 

Murabahah  0,8881 0,7316 0,9314 0,0435 0,0018 

DPK  0,8228 0,7211 0,9439 0.0314 0,0009 

Margin  0,7715 0,0008 0,8860 0,0998 0,0099 

Inflasi  0,0297 0,0132 0595 0,0113 0,0001 

Valid N (listwise) 72      

Sumber: Data Skunder diolah SPSS (2023) 
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Berdasarkan Tabel 4.1, rata-rata nilai murabahah adalah 

0,8881,hal ini menyiratkan bahwa perbankan syariah yang dimiliki 

pada PT. Bank Aceh Syariah (BAS) memiliki rasio pembiayaan 

murabahah positif sebesar 88,81% dari total pembiayaan yang 

beredar dilembaga tersebut, atau angka rata-rata dari tahun 2017 

hingga 2022. Pembiayaan murabahah perusahaan berkisar antara 

0,7316 hingga 0,9314. Hal ini mengindikasikan bahwa BAS yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 

pengamatan memperoleh total pembiayaan murabahah paling 

sedikit 73,16% pada bulan desember tahun 2022 dan paling banyak 

93,14% yang terjadi pada januari 2018 (Gambar 4.1). Nilai standar 

deviasi dan varians variabel murabahah adalah 0,0435 dan 0,0018. 

Gambar 4.1 

Grafik Pembiayaan Murabahah Periode BAS 2017-2022 

 
Sumber: Data Skunder diolah SPSS (2023) 

 

Selama periode 2017 hingga 2022, nilai rata-rata Dana Pihak 

Ketiga (DPK) yang dimiliki oleh BAS adalah sebesar 0,8228 

satuan atau 82,28% dari total dana bank. Nilai DPK terendah dan 

tertingi berkisar antara 0,7211 hingga 0,9439. Berdasarkan angka 

tersebut, secara keseluruhan DPK yang dialami oleh bank aceh 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Mean Min Max

Murabahah 88,81% 73,16% 93,14%

Mean; 
88,81% Min; 

73,16%

Max; 
93,14%



 

86 

selama periode pengamatan antara tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2022 adalah sebesar 72,11% dari total dana 

(liabilitas+modal) terjadi pada bulan maret tahun 2017, sedangkan 

dana DPK tertinggi dari total dana beredar terjadi pada Juni 2019 

yakni sebersar 94,39% (Gambar 4.2). memiliki nilai standar deviasi 

(0,0314) dan disertakan juga variance nilai hanya 0,0009. 

Gambar 4.2 

Grafik DPK Periode BAS 2017-2022 

 
Sumber: Data Skunder diolah SPSS (2023) 

 

Selama periode 2017 hingga 2022, nilai rata-rata margin 

keuntungan bank yang dimiliki oleh BAS adalah 0,7715 satuan 

atau 77,15% dari selisih harga beli-jual terhadap total pendapatan 

operasi utama dengan standar deviasi (0,0099) dan variance nilai 

hanya 0,0998. Nilai margin keuntungan yang dimiliki terendah dan 

tertingi antara 0,0008 hingga 0,8860, secara keseluruhan tingkat 

margin yang dialami oleh bank aceh selama periode pengamatan 

(2017–2022) yakni 0,08% dari total dana pendapatan operasi 

terjadi pada Juli 2018, sedangkan margin keuntungan bank paling 

tertinggi dari total dana operasi yakni terjadi pada Februari 2017 

yakni sebersar 88,60% (Gambar 4.3) 
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Gambar 4.3 

Grafik Margin Periode BAS 2017-2022 

 
Sumber: Data Skunder diolah SPSS (2023) 

 

Selama periode 2017 hingga 2022, nilai rata-rata tingkat 

inflasi yang dimiliki oleh bank aceh yakni sebesar 0,0297 satuan 

atau 2,97% dengan standar deviasi 0,0113 dan variance nilai 

(0,0001). Tingkat inflasi selama periode pengamatan (2017-2022) 

memiliki nilai inflasi terendah dan tertingi berkisar antara 0,0132 

hingga 0,0595. Berdasarkan angka tersebut, secara keseluruhan 

tingkat inflasi yang dialami selama periode pengamatan adalah 

1,32% terjadi pada Agustus 2020, sedangkan nilai inflasi tertinggi 

terjadi pada September 2022 yakni sebesar 5,95% (Gambar 4.2).  

Gambar 4.4 

Grafik Inflasi Periode BAS 2017-2022 

 
Sumber: Data Skunder diolah SPSS (2023) 
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4.1.2 Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

4.1.2.1 Hasil Pengujian Normalitas 

Uji normalitas menentukan apakah sebaran variabel terikat 

(tergantung) dan bebas (bebas) normal atau tidak. Model regresi 

yang layak memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 

Dalam penelitian ini, kami memeriksa kenormalan menggunakan 

histogram dan plot probabilitas. Uji normalitas yang digunakan 

dalam analisis ini ditunjukkan di bawah ini: 

Gambar 4.5 

Hasil Uji Normalitas (Histogram) 

 
Sumber: Data Skunder diolah SPSS (2023) 

 

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat diketahui bahwa hasil uji 

normalitas menggunakan grafik histogram tersebut melengkung 

dengan standar normal, maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi pada penelitian berdistribusi normal atau dengan kata lain 

grafik tersebut memberikan pola yang berdistribusi mendekati 

normal. Pengujian normalitas menggunakan grafik histogram 
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tersebut juga diperkuat dengan hasil uji dengan normal p-plot of 

regression standardized residual berikut ini. 

Gambar 4.6 

Hasil Uji Normalitas (Normal P-Plot) 

 
Sumber: Data Skunder diolah SPSS (2023) 

 

Hasil output SPSS seperti P-Plot pada Gambar 4.6 

menunjukkan bahwa titik-titik data mengikuti dan mendekati garis 

diagonal, memenuhi kebutuhan asumsi klasik normalitas. Uji 

model regresi yang diterapkan pada data observasi dalam penelitian 

ini menghasilkan temuan yang terdistribusi secara teratur. Nilai 

Kolmogorov-Smirnov (metode KS) dari temuan regresi 

memberikan cara ketiga untuk pengujian normalitas. Distribusi data 

normal sebesar 25,1 Asymp s dengan asumsi pengujian hipotesis 

pada Tabel 4.2 Kolmogorov-Smirnov memperoleh nilai 

signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 (5%). 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (KS) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,03788829 

Most Extreme Differences 
Absolute ,120 
Positive ,056 
Negative -,120 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,018 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,251 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber: Data Skunder diolah SPSS (2023) 

 

4.1.2.2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya 

korelasi diantara variabel bebas (independent) pada model regresi 

yang ditentukan. Penelitian ini dilakukan pengujian dengan melihat 

nilai toleran dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-

masing variabel. Suatu model regresi dikatakan multikolinearitas 

apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10. Jadi hasil dari uji 

multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 (Constant)   
DPK ,955 1,047 
Margin ,992 1,008 
Inflasi ,963 1,038 

a. Dependent Variable: Murabahah 

Sumber: Data SPSS, 2023 (Diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa seluruh nilai 

tolerance > 0,10 (dengan X1 = 0,955; X2 = 0,992; X3 = 0,963) 
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maka dapat dikatakan diantara variabel tersebut tidak terjadi 

multikolinearitas dan begitu juga untuk hasil pengujian nilai VIF 

dari seluruh variabel X < 10 (dengan X1 = 1,047 X2 = 1,008 X3 = 

1,038), baik nilai tolerance maupun nilai VIF menunjukkan hasil 

variabel tidak terjadinya multikolinearitas. 

4.1.2.3 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat model 

regresi apakah adanya ketidaksamaan variance and residual dari 

semua variabel Independen (bebas). Model regresi yang baik yaitu 

apabila tidak terjadinya heteroskedastisitas, pengujian 

heteroskedastisitas pada penelitian ini adalah dengan melihat grafik 

scatterplot. Apabila titik-titik dalam scatterplot menyebar secara 

tidak teratur dan tidak membentuk suatu pola, maka tidak 

terjadinya heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini pada Gambar 4.7. 

Gambar 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

 
Sumber: Data Skunder diolah SPSS (2023) 
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Gambar 4.7 dapat diketahui bahwa pada grafik scatterplot 

penyebaran titik-titiknya tidak beraturan dan tidak membentuk 

suatu pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini tidak terjadinya heteroskedastisitas. Sehingga model 

regresi layak untuk digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

Dana Pihak Ketiga dan Profitabilitas perbankan. 

4.1.2.4 Hasil Pengujian Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah di dalam 

sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1 

(sebelumnya), pada data yang bersifat time series. Salah satu cara 

yang digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi antara 

setiap variabel maka digunakan uji Durbin-Watson (D-W test) 

sebagai pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dengan 

kriteria adalah (Rumengan et al, 2013):  

a. Angka D – W adalah dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.  

b. Angka D – W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada 

autokorelasi. 

c. Angka D – W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,491a ,241 ,208 ,0387150 ,250 
a. Predictors: (Constant), Inflasi, Margin, DPK 
b. Dependent Variable: Murabahah 

Sumber: Data Skunder diolah SPSS (2023) 
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Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa kriteria angka yang ada pada 

uji Durbin-Watson (D-W test) memenuhi sebuah model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya), bahwa memenuhi 

keputusan: kategori b) Angka D – W diantara -2 sampai +2, berarti 

tidak ada autokorelasi. 

4.1.3 Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh dana pihak ketiga, margin dan inflasi terhadap pembiyaan 

murabahah PT Bank Aceh Syariah, serta untuk mengetahui sejauh 

mana besarnya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Hasil pengujian dari analisis regresi linear ditunjukan pada 

Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients 

Sumber: Data Skunder diolah SPSS (2023) 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

Β Std. Error Beta   

  (Constant) 0,513 0,134  3,819 0,000 

 DPK [X1] 0,408 0,150 0,294 2,719 0,008 

 Margin [X2] 0,095 0,046 0,219 2,064 0,043 

 Inflasi [X3] -1,132 0,415 0,294 -2,732 0,008 

F = 7,207 
F Sig. = 0,000 
R = 0,491 
R Square (𝑅2) = 0,241 
Adjusted R Square = 0,208 

Dependent Variable: Murabahah [Y] 
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Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh dari hasil 

pengolahan dengan menggunakan program SPSS 21 maka 

diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 0,513 + 0,408X1 + 0,095X2 – 1,132X3 + e 

Model persamaan pada Tabel 4.4 dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstanta yaitu 0,513, angka ini menunjukan bahwa: jika 

variabel dana phak ketiga X1, margin X2, dan inflasi X3 

dianggap konstan maka nilai variabel pembiyaan murabahah 

BankAceh Y sebesar 0,513. 

b. Besarnya koefesien regresi bX1 yaitu 0,408, memiliki nilai 

positif (+), hal ini menunjukan bahwa: jika variabel dana pihak 

ketiga meningkat sebesar 1 satuan maka pembiayaan 

murabahah Bank Aceh akan meningkat sebesar 0,408 satuan 

(40,8%). 

c. Besarnya koefesien regresi bX2 yaitu 0,095, memiliki nilai 

positif (+), hal ini menunjukan bahwa: jika variabel margin 

keuntungan meningkat sebesar 1 satuan maka pembiayaan 

murabahah Bank Aceh akan meningkat sebesar 0,095 satuan 

(9,5%). 

d. Besarnya koefesien regresi bX3 yaitu -1,132, memiliki nilai 

negatif (-), hal ini menunjukan bahwa: jika variabel tingkat 

inflasi meningkat sebesar 1 satuan maka pembiayaan 

murabahah Bank Aceh akan turun sebesar 1,132 satuan 

(113,2%) atau dapat dinyatakan tingkat inflasi dapat 

menurunkan murabahah bank. 
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4.1.4 Hasil Pembuktian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk hipotesis 

penelitian yang telah diajukan sebelumnya, bahwa hasil tersebut 

akan menjawab pengaruh dan variance pada variabel terikat 

(dependent variable) pembiayaan murabahah Bank Aceh selama 6 

(enam) tahun buku yakni periode pengamatan 2017–2022.  

4.1.4.1 Pengaruh Dana pihat ketiga (DPK) terhadap murabahah 

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukan nilai t-hitung sebesar -

2,719 dan nilai signifikan 0,008 dengan melihat pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat atau dalam membuktikan hipotesis 

yang diajukan sebelumnya dengan memperhatikan perbandingan 

nilai t hitung yang dihasilkan SPSS dengan t tabel (t statistik). 

Hipotesis alternatif yang diajukan (Ha) diterima karena nilai t-

hitung lebih besar dari pada t-tabel (2,719 > 1,995) sehinggan 

variabel DPK berpengaruh terhadap variabel pembiayaan 

murabahah bank aceh selama periode 2016-2022 dan tingkat 

kepercayaan atau nilai signifikan 0,008 (0,8%) dibawah 5% 

(ketentuan signifikan a < 5%) dapat disimpulkan bahwa variabel 

DPK dapat menjelaskan variabel murabahah bank secara signifikan 

dengan arah pengaruh positif. 

Perbankan syariah dalam penelitian ini hanya menggunakan 

satu bank syariah dalam kategori Bank Umum Syariah (BUS) yang 

mengeluarkan laporan keuangan konsisten (balanced data) setiap 

bulannya dan lengkap penyampaian laporan keuangan yang 

dibutuhkan dalam kajian terhadap 72 observasi selama periode 
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2017–2022. Menemukan hasil bahwasanya dana DPK perbankan 

dapat meningkatkan keuntungan bersih setiap bank syariah, hal ini 

dapat dibuktikan selama periode pengamatan bank syariah cukup 

kuat dengan total dana bank yang bersumber dari eksernal 

perusahaan dalam meningkatkan keuntungan melalui pembiayaan. 

Sebagian bank syariah juga memiliki dana ekuitas lebih besar 

dibandingkan total dana liabilitas sehingga bank syariah di 

Indonesia cukup likuid dalam menghadapi situasi keuangan 

sehingga bank dapat mengandalkan DPK dari pada liabilitas 

(kewajiban bank terhadap pemilik dana) hal ini mengidentifikasi 

bahwa selama periode pengamatan cukup kuat dengan total dana 

bersumber dari DPK bank. 

4.1.4.2 Pengaruh margin terhadap murabahah 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukan nilai t-hitung sebesar -

2,064 dan nilai signifikan 0,043 dengan melihat pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat atau dalam membuktikan hipotesis 

yang diajukan sebelumnya dengan memperhatikan perbandingan 

nilai t hitung yang dihasilkan SPSS dengan t tabel (t statistik). 

Hipotesis alternatif yang diajukan (Ha) diterima karena nilai t-

hitung lebih besar dari pada t-tabel (2,064 > 1,995) sehinggan 

variabel margin berpengaruh terhadap variabel pembiayaan 

murabahah bank aceh selama periode 2016-2022 dan tingkat 

kepercayaan atau nilai signifikan 0,043 (4,3%) dibawah 5% 

(ketentuan signifikan a < 5%) dapat disimpulkan bahwa variabel 
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margin keuntungan dapat menjelaskan variabel murabahah bank 

secara signifikan dengan arah pengaruh positif. 

Dalam penelitian yang dimaksud yakni perbankan syariah 

yang mengeluarkan laporan keuangan konsisten (balanced data) 

setiap bulannya dan lengkap pada kategori BUS yakni bank aceh 

terhadap 72 observasi selama periode pengamatan 2017–2022. 

Bahwasanya magin merupakan keuntungan bersih setiap bank 

syariah dari pendapatan operasionalanya atau harga beli-jual 

terhadap total pendapatan operasi utama. Hal ini dapat dibuktikan 

selama periode pengamatan bank aceh mengalami atau penetapan 

nilai margin pembiayaan termasuk rendah dari tahun-tahun 

sebelum, sehingga tingkat atau jumlah nasabah bertambah setiap 

periodenya. Ini merupakan strategi cukup kuat dengan pesaingnya 

dalam mengaitkan nasabah lebih banyak melakukan pembiayaan ke 

bank aceh seperti halnya pembiayaan murabahah maka perusahaan 

dalam meningkatkan keuntungan melalui pembiayaan. Bank 

syariah tidak selalu menjaga esensi pembiayaan dalam 

meningkatkan keuntungan, tetapi tugas utama perbankan syariah 

sebagai mitra yang membutuhkan pendanaan, yakni dengan 

menyalurkan dana kemasyarakat secara optimal. 

4.1.2.3 Pengaruh tingkat inflasi terhadap murabahah 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukan nilai t-hitung sebesar -

2,732 dan nilai signifikan 0,008 dengan melihat pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat atau dalam membuktikan hipotesis 

yang diajukan sebelumnya dengan memperhatikan perbandingan 
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nilai t hitung yang dihasilkan SPSS dengan t tabel (t statistik). 

Hipotesis alternatif yang diajukan (Ha) diterima karena nilai t-

hitung lebih besar dari pada t-tabel (2,732 > 1,995) sehinggan 

variabel inflasi berpengaruh terhadap variabel pembiayaan 

murabahah bank aceh selama periode 2017-2022 dan tingkat 

kepercayaan atau nilai signifikan 0,008 (0,08%) dibawah 5% 

(ketentuan signifikan a < 5%) dapat disimpulkan bahwa tingkat 

inflasi dapat menjelaskan variabel pembiayaan murabahah bank 

secara signifikan dengan arah pengaruh negatif. 

Perbankan syariah dalam penelitian ini hanya menggunakan 

satu bank syariah dalam kategori BUS yang mengeluarkan laporan 

keuangan konsisten (balanced data) setiap bulannya dan lengkap 

penyampaian laporan keuangan yang dibutuhkan dalam kajian 

terhadap 72 observasi selama periode 2017–2022. Menemukan 

hasil bahwasanya tingkat inflasi dapat menurunkan minat nasabah 

terhadap pembiayaan bank, hal ini dapat dibuktikan selama periode 

pengamatan bank syariah juga pernah mengalami penurunan 

jumlah nasabah pembiayaan di bank syariah karena dengan tingkat 

inflasi suatu daerah tinggi maka tindakan margin pembiyaan akan 

mengalami penurunan dalam mengait atau untuk meningkatkan 

jumlah pembiayaan. Oleh karena itu dana bank yang disalurkan 

harus kondusif agar bank dapat beroperasi baik dalam 

meningkatkan jumlah pembiayaan maupun jasa lainnya karena 

keuntungan utama bank hanya melalui pembiayaan. Sebagian bank 

syariah memiliki tanggungjawab yang tinggi dalam meningkatkan 

taraf ekonomi rakyat, dalam sistem perbankan syariah masyarakat 
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adalah mitra. Selain itu juga peran bank syariah dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam pembiayaan usaha 

mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia.  

4.1.2.4 Pengaruh DPK, margin dan inflasi terhadap murabahah 

(simultan) 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukan nilai f-hitung sebesar 

7,207 dan nilai signifikan 0,000 dengan melihat pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat atau dalam membuktikan hipotesis 

yang diajukan sebelumnya dengan memperhatikan perbandingan 

nilai t hitung yang dihasilkan SPSS dengan t tabel (t statistik). 

Hipotesis alternatif yang diajukan (Ha) diterima karena nilai t-

hitung lebih besar dari pada t-tabel (7,207 > 2,740) sehingga 

variabel DPK, margin, dan inflasi berpengaruh terhadap variabel 

pembiayaan murabahah PT Bank Aceh Syariah selama periode 

2017-2022 dan tingkat kepercayaan atau nilai signifikan 0,000 

(0%) dibawah 5% (ketentuan signifikan a < 5%) dapat disimpulkan 

bahwa secara bersama-sama (simultan) semua variabel bebas 

seperti DPK, margin dan inflasi dapat menjelaskan variabel terikat 

yakni pembiayan murabahah bank atau memiliki pengaruh yang 

signifikan. 

Hasil penelitian ini hanya menggunakan satu bank syariah 

dalam kategori BUS yang mengeluarkan laporan keuangan 

konsisten (balanced data) setiap bulannya dan lengkap 

penyampaian terhadap 72 observasi (6 tahun x 12 bulan) selama 

periode 2017–2022. Menemukan hasil bahwasanya dana DPK 

perbankan dapat meningkatkan keuntungan setiap bank syariah, 

begitu juga variabel margin keuntungan dengan otomatis akan 
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meningkat pembiayaan murabahah. Sedangkan tingkat inflasi akan 

mengalami penurunan pembiayaan apabila mengalami 

peningkatan, hal ini bank harus menggunakan strategi dalam 

meningkatkan pertumbuhan pembiayaan. 

4.1.5 Hasil Pengujian Korelasi dan Diterminasi 

Berdasarkan Tabel 4.3, nilai R Korelasi (𝑅) sebesar 0,491 

menunjukkan hubungan kurang erat antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, dalam penelitian ini adalah menggunakan variabel 

bebas (DPK, margin, inflasi) dan variabel terikat (murabahah). 

Sedangkan nilai R Square (𝑅2) sebesar 0,241, nilai tersebut 

menunjukkan bahwa nilai (𝑅2) hanya 24,1 persen yang dapat 

menjelaskan varian variabel DPK, margin keuntungan dan tingkat 

inflasi terhadap variabel terikat yaitu pembiayaan murabahah. 

Artinya DPK, margin dan inflasi hanya sedikit yang dapat 

dijelaskan terhadap pembiayaan murabahan PT. Bank Aceh 

Syariah selama periode 2017-2022.  

Hal ini menunjukkan bahwa, pembiayaan murabahah suatu 

industri perbankan syariah yang tergolong kedalam BUS milik 

pemerintah daerah di Indonesia dapat dipengaruhi oleh beragam 

faktor variabel-variabel lainnya yang tidak dimasukan dalam model 

penelitian ini (sisa nilai R Square sebesar 75,9%).  

 

4.2  Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Murabahah 

Hipotesis alternatif (Ha1) yang diajukan diterima atau 

sebaliknya menolak hipotesis nol (H01). Artinya secara parsial porsi 

DPK” perbankan syariah berpengaruh terhadap pembiyaan 
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murabahah PT Bank Aceh Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa, 

pembiayaan murabahah perusahaan perbankan syariah kategori 

BUS selama periode pengamatan tahun 2017 hingga 2022 

dipengaruhi oleh ketentuan porsi nilai dana DPK, bank cukup dana 

dalam mengelola aset untuk sumber pembiayaan dalam meningkat 

keuntungan bank syariah tersebut. 

Hal ini menunjukkan nilai koefisien regresi DPK positif dan 

tingkat singnifikan 5% dapat dikatakan bahwa variabel bebas dapat 

menjelaskan variabel murabaha bank syariah. Artinya, porsi total 

DPK bank secara parsial memiliki pengaruh pada pembiayaan bank 

syariah. Setiap peningkatan nilai dana DPK suatu perusahaan maka 

ikut merubah dari pada keutungan perusahaan berdasarkan 

pengamatan selama enam tahun terkahir di Bank Aceh. Industry 

perbakan syarian di Indonesia memiliki dana DPK selain itu juga 

modal utama yang dimiliki bank (rasio CAR) lebih kuat 

dibandingkan kewajiban yang bersumber dari DPK nasabah 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, tingkat 

pertumbuhan DPK akan menambahkan laba bersih perusahaan 

setiap tahunnya seperti yang dialami bank aceh periode 2017–2022. 

Oleh karena itu, setiap peningkatan kinerja keuangan yang 

dihasilkan dari laba akan meningkatkan nilai buku saham suatu 

perusahaan sehingga perusahaan akan dinilai semakin baik dimata 

stake holder.  

Bahwa penghimpunan DPK berpengaruh kuat terhadap jenis 

pembiayaan bank syariah serta berakibat peningkatan keuntungan, 

hal ini, karena ada keseimbangan antara jumlah sumber dana yang 



 

102 

masuk dengan jumlah pembiayaan bagi hasil yang diberikan 

kepada masyarakat, sehingga jumlah sumber dana yang masuk dan 

jumlah pembiayaan bagi hasil yang diberikan dengan demikian 

masyarakat akan meningkatkan kepercayaan kepada pihak bank 

untuk menyimpan dan mengelola uangnya dalam bentuk 

pembiayaan. 

Banyak kajian sebelumnya dibuktikan porsi penghimpunan 

DPK sebagian besar positif, kecil bernilai negatif bahkan tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah sehingga kenaikan 

DPK mampu meningkatkan keuntungan perusahaan. Namun 

pembiayaan yang dilakukan bank saat ini lebih mengandalkan dana 

DPK selain dana bank itu sendiri sehingga pembiayaan sangat erat 

hubungan dengan profit bank. Terutama tingkat pengembalian 

pinjaman yang meningkat, hal tersebut salah satu bentuk 

kepercayaan masyarakat dalam memperoleh pembiayaan terhadap 

bank. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penghimpunan 

dana pihak ketiga mampu meningkatkan rentabilitas. Secara parsial 

penghimpunan DPK berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan, 

artinya Ha1 diterima dengan demikian hasil penelitian mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Nabila (2022) yang 

menyatakan bahwa dana DPK memiliki pengaruh terhadap 

pembiayaan murabahah.  

Hasil penelitian ini juga mendukung yang dilakukan oleh 

Sakinah (2018) pengaruh DPK terhadap pembiayaan murabahah 



 

103 

perbankan syariah di Indonesia. Temuan konsisten dengan 

sebelumnya yang dilakukan oleh Anisa dan Tripuspitorini (2018) 

menemukan dana DPK berpengaruh terrhadap pembiayaan 

murabahah pada BUS di Indonesia. 

Selanjutnya temuan yang tidak sejalan dengan kajian 

terdahulu yakni hasil penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2022) 

bahwa dana DPK tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 

murabahah pada BUS di Indonesia periode 2017-2020. Sedangkan 

hasil kajian Satria (2021) dana DPK tidak memiliki pengaruh 

terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri 

periode 2015-2019. 

Temuan negatif dari kajian sebelumnya adalah temuan Anisa 

dan Tripuspitorini (2018) bahwa dana DPK memiliki pengaruh 

negarif terhadap pembiayaan murabahah BUS di Indonesia, 

mengidentikasikan bahwa perbankan syariah di Indonesia lebih 

mengandalikan ekuitas/modal bank sendiri (rasio CAR) termasuk 

tinggi dibandingkan dari pada dana yang berasal dari nasabah 

(DPK). 

4.2.2 Pengaruh Margin terhadap Murabahah 

Hipotesis alternatif (Ha2) kedua yang diajukan juga diterima 

atau sebaliknya menolak hipotesis nol (H02). Artinya secara parsial 

margin perbankan syariah berpengaruh terhadap pembiyaan 

murabahah PT Bank Aceh Syariah. Bahwa, pembiayaan 

murabahah perusahaan perbankan syariah kategori BUS selama 

periode pengamatan (2017 hingga 2022), bank cukup baik sebagai 
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sarana penyaluran atau penglolaan dana untuk sumber pembiayaan 

sehingga meningkat keuntungan bank. 

Hal ini menunjukkan nilai koefisien regresi variabel margin 

adalah positif dan tingkat singnifikan 5% dapat dikatakan bahwa 

variabel bebas dapat menjelaskan variabel murabahah bank syariah. 

Margin salah satu keuntungan bank yang ditetapakan dalam sistem 

pembiayaan berupa akad jual-beli (murabahah) atau porsi margin 

bank aceh selama periode pengamatan mengalami penurunan 

sehingga tingkat pertumbuhan nasabaha pembiayaan meningkat. 

Setiap peningkatan pembiayaan juga secara otomatis margin 

keuntungan selisih harga jual dengan beli ikut meningkat suatu 

perusahaan begitu juga keuntungan bank aceh selama periode 

pengamatan juga ikut meningkat dibandingkan pendapatan/beban 

lainnya.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa, tingkat 

pertumbuhan magin keuntungan akan menambahkan laba 

perusahaan setiap tahunnya seperti yang dialami bank aceh periode 

2017–2022. Hal ini, setiap peningkatan kinerja keuangan yang 

dihasilkan dari pembiayaan murabahah akan meningkatkan suatu 

perusahaan  

Margin keuntungan berpengaruh terhadap pada pembiayaan 

murabahah bank syariah berakibat peningkatan kinerja serta 

menciptakan keseimbangan antara jumlah dana bank dengan 

jumlah pembiayaan yang diberikan kepada masyarakat. Maka 

sumber dana yang disalurkan bener-benar bermanfaat untuk 
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meningkat ekonomi ummah, peran bank syariah sangat berarti bagi 

kemajuan masyarakat di Indonesia dengan asumsi bagi hasil yang 

dianggap sebagai mitra usaha berbeda dengan sistem bunga yang 

dapat menghambat salah satu tidak diuntungkan. 

Beragam kajian empiris sebelumnya seperti hasil penelitian 

ada yang positif, dan tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 

murabahah perbankan syariah sehingga kenaikan harga margin 

mampu menurunkan keuntungan perusahaan dari porsi pembiayaan 

murabahah. Margin yang tetapkan harus mengacu pada tingkat 

inflasi suatu daerah, sebelum menggunakan strategi penepatan 

harga dari para pesaing dari bank lain. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa margin keuntungan mampu meningkatkan 

kinerja bank syariah. Secara parsial margin berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembiayaan murabahah bank aceh, sehingga 

Ha2 diterima dengan demikian hasil penelitian mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Sumanti, dkk (2019) yang 

mengemukakan bahwa variabel margin berpengaruh terhadap 

keputusan melakukan pembiayaan murabahah 

4.2.3 Pengaruh Inflasi terhadap Murabahah 

Hipotesis alternatif (Ha3) yang ketiga diajukan sebelumnya 

diterima atau sebaliknya menolak hipotesis nol (H03). Artinya 

secara parsial inflasi berpengaruh terhadap murabahah PT Bank 

Aceh Syariah. Bahwa, pembiayaan murabahah perusahaan 

perbankan syariah kategori BUS selama tahun 2017 hingga 2022 

(observasi), bank syariah harus mengikuti tingkat inflasi suatu 
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daerah sebagai acuan dalam sarana penyaluran dana untuk 

pembiayaan sehingga dapat menetapkan margin. 

Hal ini menunjukkan nilai koefisien regresi variabel inflasi 

adalah negatif dan tingkat singnifikan 5% dapat dikatakan bahwa 

variabel bebas dapat menjelaskan variabel murabahah bank syariah. 

Tingkat inflasi salah satu perbandingan permintaan dengan nilai 

keuangan atau lemah-tingginya harga barang atau nilai uang lebih 

rendah dari pada uang. Hal ini bank syariah harus menggunakan 

strategi dalam menanggulangi nasabah pembiyaan dengan akad 

murbaha atau akad jual-beli lainnya. Dengan demikian keuntungan 

bank yang ditetapkan dalam sistem pembiayaan tidak terlalu tinggi 

dengan batas rendah mengikuti acuan BI rate, sehingga nasabah 

yang berjalan dan nasabah baru pembiayaan dapat disesuaikan 

kembali apabila tingkat inflasi naik dari sebelumnya dan juga 

sebaliknya. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa, tingkat inflasi 

akan sangat berpengaruh terhadap pembiayaan bank dengah arah 

negatif. Artinya, semakin tinggi tingkat inflasi semakin rendah 

jumlah pembiayaan murabahah dibank syariah seperti yang dialami 

bank aceh periode 2017–2022. Hal ini, setiap peningkatan nilai 

inflasi menyebabkan kinerja keuangan yang dihasilkan dari 

pembiayaan murabahah akan menurun.  

Inflasi berpengaruh terhadap pada pembiayaan murabahah 

bank syariah, kinerja keuangan bank menurun apabila tingkat 

pembiayaan murabahah menurun serta tingkat inflasi menciptakan 



 

107 

indek pembiayaan suatu bank, pembiayaan bank syariah dalam 

bentuk bagi hasil juga berindikasi kurang baik apabila inflasi naik 

terus, maka tingkat inflasi harus terjaga agar terus turu di 

Indonesia. 

Beragam kajian empiris sebelumnya seperti hasil penelitian 

ada yang positif, dan negatif berpengaruh terhadap pembiayaan 

murabahah perbankan syariah sehingga kenaikan nilai inflasi 

mampu menurunkan keuntungan perusahaan seperti halnya hasil 

pembiayaan murabahah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat inflasi mampu menurunkan kinerja bank syariah. Hasil 

penelitian ini, secara parsial inflasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pembiayaan murabahah bank aceh, sehingga 

Ha3 diterima dengan demikian, hasil penelitian mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Anisa dan Tripuspitorini (2018) 

analisisnya menemukan tingkat inflasi berpengaruh negarif 

terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

Selanjutnya temuan positif dari kajian sebelumnya adalah 

kajian Perdana, dkk (2020) tingkat Inflasi berpengaruh positif 

terhadap pembiyaan murabahah yang disalurkan oleh Bank Syariah 

di Indonesia periode pengamatan (Januari 2013-Desember 2017). 

Sedangkan temuan yang tidak sejalan dengan kajian terdahulu 

yakni hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, (2018) 

menemukan bahwa tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap 
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risiko pembiayaan kajian pada PT Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Safir Bengkulu. 

4.2.4 Pengaruh DPK, Margin dan Inflasi terhadap Murabahah 

(simultan) 
 

Hipotesis alternatif (Ha4) yang keempat diajukan sebelumnya 

diterima atau sebaliknya menolak hipotesis nol (H04). Secara 

bersama-sama (simultan) semua variabel seperti dana DPK, Magin 

keuntungan dan tingkat inflasi berpengaruh sigifikan terhadap 

murabahah PT Bank Aceh Syariah. Pembiayaan murabahah 

perusahaan perbankan syariah kategori BUS selama periode 

pengamatan setelah konversi tahun 2017 hingga 2022, bank syariah 

harus mengikuti kecukupan dana DPK, margin dan tingkat inflasi 

sebagai acuan dan sarana penyaluran pembiayaan. 

Besarnya laba bersih suatu perusahaan perbankan dapat 

dijelaskan oleh beragam faktor, dimana nilai R Square sebesar 

0,241, menunjukkan bahwa varian independent valiable yaitu porsi 

DPK, margin dan inflasi dapat menjelaskan pengaruh terhadap 

dependent variable yaitu murabahah perusahaan hanya 24,1%. 

Sedangkan sisanya sebesar 75,9% dipengaruhi oleh variabel lain 

seperti halnya rasio FDR (Arifin, 2022) dan (Sakinah (2018); rasio 

NPF (Arifin, 2022); BI rate (Perdana, dkk, 2020).  



 

109 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah ditemukan dengan 

menggunakan uji regresi linear berganda dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa : 

1) Dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh secara signifikan 

terhadap pembiayaan murabahah bank aceh dengan arah 

positif 

2) Margin keuntungan berpengaruh secara signifikan terhadap 

pembiayaan murabahah bank aceh dengan arah positif 

3) Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan 

murabahah bank aceh dengan arah negatif 

4) Dana DPK, margin dan inflasi secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 

murabahah bank aceh  

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka 

peneliti memberikan beberapa saran, diantaranya: 

5.3.1 Secara akademik 

1) Pihak akademisi untuk menambah beberapa variabel terikat 

(dependent variable) lainnya yang berhubungan dan 
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menambahkan juga variabel bebas lainya terhadap 

pembiayaan murabahah untuk kajian mendatang.  

2) Dapat lebih memahami potensi pembiyaan dalam 

meningkatkan usaha dan kebutuhan pokok lainya jika 

dibutuhkan segera.  

3) Menambahkan lembaga keuangan syariah lainnya, seperti 

perusahaan sektor financial institution, securities company, 

insurance, and investment fund/mutual fund. sehingga akan 

mencakup keseluruhan sektor keuanagan. 

5.2.2 Secara praktis 

1). Pihak manajer dan stakeholder harus mempertimbangkan 

berbagai faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan dalam mengambil keputusan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan perbankan di Indonesia. 

2). Bagi nasabah dan masyarakat dapat menambah referensi 

dan informasi mengenai pengaruh dana pihak ketiga, 

margin dan inflasi terhadap pembiayan murabahah bank 

syariah khusus di Aceh. 

3). Masyarakat selalu mengawasi dan membangun kehidupan 

mitra dengan bank syariah agar kegiatan usaha seperti 

bisnis UMKM dapat teruwujud dengan baik serta 

menurunkan tingkat inflasi di Indonesia. 
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LAMPIRAN–LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Populasi Penelitian PT Bank Aceh Syariah periode 2016-

2023 yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

No Bulan 
Tahun 

Obs 
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Januari 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

2 Februari 0 1 1 1 1 1 1 1 5 

3 Maret 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

4 April 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

5 Mei 0 1 1 1 1 1 1 0 4 

6 Juni 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

7 Juli 0 1 1 1 1 1 1 1 4 

8 Agustus 0 1 1 1 1 1 1 0 4 

9 September 0 1 1 1 1 1 1 0 7 

10 Oktober 1 1 1 1 1 1 1 0 7 

11 November 1 1 1 1 1 1 1 0 7 

12 Desember 1 1 1 1 1 1 1 0 7 

Populasi 
Penelitian 

12 12 12 12 12 12 12 12 96 

Laporan keuangan 
lengkap 

3 12 12 12 12 12 12 6 81 

 

Lampiran 2 Populasi dan Sampel Penelitian PT Bank Aceh Syariah 

periode 2016-2023 yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

No Bulan 
Tahun 

Obs 
2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Januari 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

2 Februari 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

3 Maret 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

4 April 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

5 Mei 0 1 1 1 1 1 1 0 6 

6 Juni 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

7 Juli 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

8 Agustus 0 1 1 1 1 1 1 0 6 

9 September 0 1 1 1 1 1 1 0 6 

10 Oktober 1 1 1 1 1 1 1 0 7 

11 November 1 1 1 1 1 1 1 0 7 

12 Desember 1 1 1 1 1 1 1 0 7 

Laporan keuangan 
lengkap 

3 12 12 12 12 12 12 6 81 

Laporan keuangan 
konsisten 

0 12 12 12 12 12 12 0 72 
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Lampiran 3 Sampel Penelitian PT Bank Aceh Syariah periode 2016-2022 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

No Bulan 
Tahun 

Obs 
2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 Januari ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 6 

2 Februari ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 6 

3 Maret ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 6 

4 April ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 6 

5 Mei ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 6 

6 Juni ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 6 

7 Juli ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 6 

8 Agustus ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 6 

9 September ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 6 

10 Oktober ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 6 

11 November ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 6 

12 Desember ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 6 

Laporan keuangan lengkap 
dan Konsisten (balanced data) 

12 12 12 12 12 12 72 
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Lampiran 4 Rasio Murabahah PT Bank Aceh Syariah periode 2017-2022 

(Dalam Jutaan Rupiah dan Dinyatakan lain) 

Murabahah 

Obs M Y PM Pqard Pmusyarakah Pmudharabah Psewa TP R-PM 

1 Jan 2017 11.222.346  4.286  912.390  
 

849  12.139.871  0,9244 

2 Feb 
 

11.311.954  4.680  913.152  
 

840  12.230.626  0,9249 

3 Mar 
 

11.385.291  5.272  915.602  
 

1050 12.307.215  0,9251 

4 Apr 
 

11.450.825  5.521  914.727  
 

823  12.371.896  0,9256 

5 Mei 
 

11.522.622  5.637  944.602  
 

814  12.473.675  0,9238 

6 Jun 
 

11.508.456  5.099  974.207  
 

805  12.488.567  0,9215 

7 Jul 
 

11.464.400  4.677  982.277  
 

796  12.452.150  0,9207 

8 Agt 
 

11.482.048  4.400  1.003.513  
 

794  12.490.755  0,9192 

9 Sep 
 

11.471.094  4.809  1.010.299  
 

785  12.486.987  0,9186 

10 Okt 
 

11.475.603  4.413  997.154  
 

776  12.477.946  0,9197 

11 Nov 
 

11.527.422  4.520  981.084  
 

767  12.513.793  0,9212 

12 Des 
 

11.831.552  4.451  1.009.932  
 

757  12.846.692  0,9210 

13 Jan 2018 11.781.228  4.230  863.047  
 

748  12.649.253  0,9314 

14 Feb 
 

11.771.047  4.414  956.573  
 

739  12.732.773  0,9245 

15 Mar 
 

11.781.815  5.087  972.921  
 

729  12.760.552  0,9233 

16 Apr 
 

11.729.624  5.445  988.209  
 

720  12.723.998  0,9219 

17 Mei 
 

11.747.722  6.394  1.048.370  
 

711  12.803.197  0,9176 

18 Jun 
 

11.709.253  6.310  1.063.922  
 

701  12.780.186  0,9162 

19 Jul 
 

11.678.716  7.036  1.060.452  
 

691  12.746.895  0,9162 

20 Agt 
 

11.699.565  6.825  1.086.886  
 

682  12.793.958  0,9145 

21 Sep 
 

11.854.498  6.988  1.143.290  
 

674  13.005.450  0,9115 

22 Okt 
 

11.808.271  7.449  975.605  
 

665  12.791.990  0,9231 

23 Nov 
 

11.821.147  8.390  1.051.096  
 

656  12.881.289  0,9177 

24 Des 
 

11.956.587  9.643  1.270.002  
 

648  13.236.880  0,9033 

25 Jan 2019 11.886.225  9.055  1.100.146  
 

639  12.996.065  0,9146 

26 Feb 
 

11.897.246  10.027  1.095.849  
 

630  13.003.752  0,9149 

27 Mar 
 

11.989.789  11.458  1.125.674  
 

621  13.127.542  0,9133 

28 Apr 
 

11.987.017  12.974  1.125.348  
 

612  13.125.951  0,9132 

29 Mei 
 

12.021.758  13.162  1.149.661  
 

615  13.185.196  0,9118 

30 Jun 
 

11.709.252  6.310  1.172.739  
 

607  12.888.908  0,9085 

31 Jul 
 

11.678.716  7.036  1.191.481  
 

678  12.877.911  0,9069 

32 Agt 
 

12.045.566  15.074  1.262.126  
 

1.047  13.323.813  0,9041 

33 Sep 
 

12.204.888  18.512  1.387.887  
 

1.492  13.612.779  0,8966 

34 Okt 
 

12.320.782  22.157  1.394.530  
 

1.409  13.738.878  0,8968 

35 Nov 
 

12.389.979  25.137  1.372.634  
 

1.469  13.789.219  0,8985 

36 Des 
 

12.900.064  27.789  1.433.867  
 

1.538  14.363.258  0,8981 

37 Jan 2020 12.954.580  26.291  1.235.098  
 

1.599  14.217.568  0,9112 

38 Feb 
 

12.985.834  31.253  1.250.836  
 

1.644  14.269.567  0,9100 

39 Mar 
 

13.042.143  35.770  1.322.460  
 

1.661  14.402.034  0,9056 

40 Apr 
 

13.031.466  38.941  1.341.940  
 

1.630  14.413.977  0,9041 

41 Mei 
 

12.981.719  36.993  1.368.868  
 

1.600  14.389.180  0,9022 

42 Jun 
 

12.982.024  43.650  1.479.994  
 

1.570  14.507.238  0,8949 

43 Jul 
 

13.187.514  44.714  1.487.512  
 

1.540  14.721.280  0,8958 

44 Agt 
 

13.246.121  49.765  1.508.938  
 

1.510  14.806.334  0,8946 

45 Sep 
 

13.354.808  57.359  1.545.336  
 

1.480  14.958.983  0,8928 
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46 Okt 
 

13.393.346  60.316  1.534.772  
 

1.605  14.990.039  0,8935 

47 Nov 
 

13.435.798  64.134  1.551.466  
 

1.573  15.052.971  0,8926 

48 Des 
 

13.527.913  68.608  1.681.185  
 

1541 15.279.247  0,8854 

49 Jan 2021 13.525.404  68.188  1.528.074  
 

1.574  15.123.240  0,8943 

50 Feb 
 

13.598.823  74.504  1.571.946  
 

1.568  15.246.841  0,8919 

51 Mar 
 

13.666.290  86.955  1.642.630  
 

1.568  15.397.443  0,8876 

52 Apr 
 

13.726.352  91.003  1.646.838  
 

1.807  15.466.000  0,8875 

53 Mei 
 

13.689.650  82.193  1.654.680  
 

1.768  15.428.291  0,8873 

54 Jun 
 

13.754.194  90.224  1.899.958  
 

2.116  15.746.492  0,8735 

55 Jul 
 

13.754.558  92.285  1.902.470 
 

2.191  15.751.504  0,8732 

56 Agt 
 

13.815.931  92.966  1.957.659 
 

2.445  15.869.001  0,8706 

57 Sep 
 

13.924.116  98.238  2.094.175  
 

2.639  16.119.168  0,8638 

58 Okt 
 

13.907.330  102.041  2.127.668 
 

2.577  16.139.616  0,8617 

59 Nov 
 

13.851.630  101.963  2.0858.78 
 

2.810  16.042.281  0,8634 

60 Des 
 

13.873.274  110.327  2.359.571  
 

2.673 16.345.845  0,8487 

61 Jan 2022 13.805.522  97.462  2.149.193  88.199  2.720  16.054.897  0,8599 

62 Feb 
 

13.782.955  105.760  2.243.916  86.015  2.783  16.135.414  0,8542 

63 Mar 
 

13.778.150  118.557  2.415.227  83.817  2.794  16.314.728  0,8445 

64 Apr 
 

13.752.109  106.693  2.475.517  81.605  2.720  16.337.039  0,8418 

65 Mei 
 

13.680.959  110.739  2.591.352  79.378  2.643  16.385.693  0,8349 

66 Jun 
 

13.671.803  120.994  2.946.137  95.187  2.522  16.741.456  0,8166 

67 Jul 
 

13.594.856  124.292  3.007.795  110.981  2.511  16.729.454  0,8126 

68 Agt 
 

13.462.100  132.356  3.250.197  107.800  2.904  16.847.557  0,7991 

69 Sep 
 

13.180.791  141.937  3.541.453  104.600  3.011  16.867.192  0,7814 

70 Okt 
 

12.966.083  149.451  3.835.356  101.379  3.270  16.954.160  0,7648 

71 Nov 
 

12.769.387  155.092  4.112.073  98.139  3.408  17.039.960  0,7494 

72 Des 
 

12.612.200  165.127  4.457.893  94.879  3.915  17.239.135  0,7316 
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Lampiran 5 Rasio Dana Pihak Ketiga PT Bank Aceh Syariah periode 2017-

2022 (Dalam Rupiah Penuh dan Dinyatakan lain) 

Dana Pihak Ketiga 

Obs M Y Wadiah Mudharabah TDPK TD R-DPK 

1 Jan 2017 431.513  13.556.484  13.987.997  17.219.065  0,7873 

2 Feb 
 

399.947  13.425.965  13.825.912  17.299.446  0,7761 

3 Mar 
 

354296 14380782 14.735.078  19.942.136  0,7211 

4 Apr 
 

393.286  16.458.424  16.851.710  20.202.540  0,8147 

5 Mei 
 

434.176  19.468.377  19.902.553  23.113.275  0,8423 

6 Jun 
 

498.639  18.722.840  19.221.479  23.079.883  0,8112 

7 Jul 
 

523.520  18.538.201  19.061.721  21.996.627  0,8428 

8 Agt 
 

462.361  16.661.836  17.124.197  20.139.670  0,8273 

9 Sep 
 

495.055    20.057.928  20.552.983  23.567.969  0,8511 

10 Okt 
 

440.630    19.388.573  19.829.203  22.867.918  0,8479 

11 Nov 
 

454.042    19.364.791  19.818.833  22.944.455  0,8440 

12 Des 
 

915.549    17.583.519  18.499.068  22.707.549  0,7743 

13 Jan 2018 400.311    17.346.526  17.746.837  20.980.840  0,8268 

14 Feb 
 

375.197    17.653.229  18.028.426  21.294.323  0,8290 

15 Mar 
 

     390.280    17.712.452  18.102.732  21.324.892  0,8306 

16 Apr 
 

400.036   17.814.550    18.214.586  21.368.038  0,8337 

17 Mei 
 

     386.559    19.775.046    20.161.605    23.366.842  0,8463 

18 Jun 
 

     402.395    20.303.490    20.705.885    23.976.613  0,8468 

19 Jul 
 

     427.621    19.452.151    19.879.772    23.146.648  0,8404 

20 Agt 
 

     501.999    18.089.056    18.591.055    21.708.401  0,8333 

21 Sep 
 

     461.484    21.208.512    21.669.996    24.773.662  0,8561 

22 Okt 
 

     443.051    20.383.157    20.826.208    23.823.028  0,8556 

23 Nov 
 

     497.335    19.996.269    20.493.604    23.579.292  0,8480 

24 Des 
 

     966.098    17.423.850    18.389.948    23.202.283  0,7510 

25 Jan 2019      465.529    17.744.196    18.209.725    21.389.194  0,8296 

26 Feb 
 

     469.515    18.538.859    19.008.374    22.251.382  0,8332 

27 Mar 
 

     452.542    19.040.976    19.493.518    22.669.529  0,8399 

28 Apr 
 

     450.663    19.130.868    19.581.531    22.591.605  0,8468 

29 Mei 
 

     497.413    17.523.202    18.020.615    21.180.976  0,8273 

30 Jun 
 

     486.410    22.632.217    23.118.627    23.976.613  0,9439 

31 Jul 
 

     626.671    20.606.918    21.233.589    23.146.648  0,8903 

32 Agt 
 

     634.136    18.999.569    19.633.705    22.745.738  0,8353 

33 Sep 
 

     544.409    18.539.644    19.084.053    22.247.758  0,8333 

34 Okt 
 

     613.639    21.907.902    22.521.541    25.771.882  0,8501 

35 Nov 
 

     753.865    21.032.245    21.786.110    25.218.419  0,8340 

36 Des 
 

  1.375.100    19.549.577    20.924.677    25.212.861  0,7754 

37 Jan 2020      612.498    18.318.665    18.931.163    22.428.330  0,8168 

38 Feb 
 

     603.580    18.064.916    18.668.496    22.233.028  0,8125 

39 Mar 
 

     631.740    18.892.472    19.524.212    22.989.667  0,8218 

40 Apr 
 

     701.742    17.879.154    18.580.896    22.093.411  0,8093 

41 Mei 
 

     700.781    17.248.188    17.948.969    21.684.626  0,7954 

42 Jun 
 

     736.065    19.795.074    20.531.139    24.156.818  0,8194 

43 Jul 
 

     738.907    19.053.692    19.792.599    23.103.166  0,8247 

44 Agt 
 

     764.732    22.878.570    23.643.302    27.026.685  0,8465 

45 Sep 
 

     859.790    22.477.761    23.337.551    26.753.211  0,8402 

46 Okt 
 

     823.632    22.900.283    23.723.915    27.300.446  0,8388 

47 Nov 
 

     869.312    21.246.299    22.115.611    25.749.183  0,8251 

48 Des 
 

  1.005.476    20.568.561    21.574.037    25.480.963  0,8072 

49 Jan 2021      658.425    19.913.593    20.572.018    24.301.329  0,8194 

50 Feb 
 

     684.478    20.671.662    21.356.140    25.031.052  0,8258 
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51 Mar 
 

     753.671    20.646.478    21.400.149    25.089.678  0,8229 

52 Apr 
 

     757.008    22.907.792    23.664.800    27.394.471  0,8362 

53 Mei 
 

     909.658    22.122.334    23.031.992    26.810.537  0,8251 

54 Jun 
 

     936.027    22.481.956    23.417.983    27.309.651  0,8232 

55 Jul 
 

     896.006    21.987.274    22.883.280    26.623.572  0,8259 

56 Agt 
 

     911.000    21.457.993    22.368.993    26.039.563  0,8241 

57 Sep 
 

  1.188.134    20.998.920    22.187.054    27.023.471  0,7771 

58 Okt 
 

  1.111.217    24.747.390    25.858.607    29.753.670  0,8317 

59 Nov 
 

  1.147.057    23.356.601    24.503.658    28.467.445  0,8205 

60 Des 
 

1.420.041 22.597.968   24.018.009  28.170.826 0,8022 

61 Jan 2022 904.748    21.657.326    22.562.074    26.557.012  0,8155 

62 Feb 
 

  1.002.227    21.889.346    22.891.573    27.037.161  0,8096 

63 Mar 
 

     991.242    22.276.812    23.268.054    26.857.564  0,8294 

64 Apr 
 

  1.054.023    23.772.224    24.826.247    28.507.236  0,8339 

65 Mei 
 

  1.091.771    23.565.302    24.657.073    28.357.422  0,8310 

66 Jun 
 

1.445.279      23.840.040    25.285.319  28.973.018  0,8228 

67 Jul 
 

  1.372.063    23.713.198    25.085.261    29.427.682  0,8058 

68 Agt 
 

  1.365.718    22.699.570    24.065.288    28.368.389  0,8002 

69 Sep 
 

  1.215.556    22.514.432    23.729.988    29.011.399  0,7761 

70 Okt 
 

  1.261.129    25.254.313    26.515.442    31.019.823  0,8141 

71 Nov 
 

  1.247.062    23.463.122    24.710.184    29.306.500  0,8006 

72 Des 
 

1.898.148      21.077.888    22.976.036  28.767.097  0,7327 
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Lampiran 6 Rasio Margin PT Bank Aceh Syariah periode 2017-

2022 (Dalam Rupiah Penuh dan Dinyatakan lain) 

Margin 

Obs 
  

Mmurabahah TPO Margin 

1 Jan 2017 133.298  151.231  0,8814 

2 Feb 
 

241.054  272.064  0,8860 

3 Mar 
 

407.728  460.826  0,8848 

4 Apr 
 

543.180  617.140  0,8802 

5 Mei 
 

683.538  793.830  0,8611 

6 Jun 
 

819.108  967.817  0,8463 

7 Jul 
 

958.554  1.148.342  0,8347 

8 Agt 
 

1.098.357  1.319.489  0,8324 

9 Sep 
 

1.235.253  1.496.596  0,8254 

10 Okt 
 

1.375.452  1.676.614  0,8204 

11 Nov 
 

1.514.808  1.852.257  0,8178 

12 Des 
 

1.666.356  2.053.286  0,8116 

13 Jan 2018 140.352  172.238  0,8149 

14 Feb 
 

275.447  335.693  0,8205 

15 Mar 
 

422.356  521.740  0,8095 

16 Apr 
 

560.313  687.397  0,8151 

17 Mei 
 

703.824  873.113  0,8061 

18 Jun 
 

842.963  1.052.317  0,8011 

19 Jul 
 

986  1.242.440  0,0008 

20 Agt 
 

1.128.792  1.432.682  0,7879 

21 Sep 
 

1.272.321  1.614.389  0,7881 

22 Okt 
 

1.415.121  1.808.534  0,7825 

23 Nov 
 

1.553.360  1.993.634  0,7792 

24 Des 
 

1.696.071  2.191.860  0,7738 

25 Jan 2019 136.853  177.187  0,7724 

26 Feb 
 

267.717  345.487  0,7749 

27 Mar 
 

412.209  536.446  0,7684 

28 Apr 
 

547.563  714.767  0,7661 

29 Mei 
 

686.647  890.964  0,7707 

30 Jun 
 

821.638  1.079.507  0,7611 

31 Jul 
 

960.043  1.275.420  0,7527 

32 Agt 
 

1.096.786  1.455.426  0,7536 

33 Sep 
 

1.232.318  1.645.266  0,7490 

34 Okt 
 

1.373.036  1.828.812  0,7508 

35 Nov 
 

1.508.772 2.015.332 0,7486 

36 Des 
 

1.661.889  2.228.157  0,7459 

37 Jan 2020 138.205  179.817  0,7686 

38 Feb 
 

271.194  341.904  0,7932 

39 Mar 
 

412.349  519.402  0,7939 

40 Apr 
 

546.298  687.019  0,7952 

41 Mei 
 

683.230  857.189  0,7971 

42 Jun 
 

816.543  1.030.467  0,7924 

43 Jul 
 

955.887  1.197.072  0,7985 

44 Agt 
 

1096973 1372703 0,7991 

45 Sep 
 

1227461 1564141 0,7848 
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46 Okt 
 

1.365.430  1.747.160  0,7815 

47 Nov 
 

1.498.711  1.926.466  0,7780 

48 Des 
 

1.638.693  2.129.862  0,7694 

49 Jan 2021 135.902  179.919  0,7554 

50 Feb 
 

266.060  347.364  0,7659 

51 Mar 
 

408.976  533.193  0,7670 

52 Apr 
 

543.509  707.528  0,7682 

53 Mei 
 

681.246  888.246  0,7670 

54 Jun 
 

815.013    1.068.855  0,7625 

55 Jul 
 

951.957    1.251.130  0,7609 

56 Agt 
 

1.086.932    1.428.612  0,7608 

57 Sep 
 

1.225.975    1.613.766  0,7597 

58 Okt 
 

1.357.567    1.795.813  0,7560 

59 Nov 
 

1.490.322    1.975.984  0,7542 

60 Des 
 

1.626.964 2.165.680 0,7512 

61 Jan 2022 132.902  177.937  0,7469 

62 Feb 
 

259.914  343.273  0,7572 

63 Mar 
 

398.826  527.991  0,7554 

64 Apr 
 

529.044  701.550  0,7541 

65 Mei 
 

661.984  883.028  0,7497 

66 Jun 
 

790.901  1.060.746  0,7456 

67 Jul 
 

922.513    1.242.264  0,7426 

68 Agt 
 

1.051.521    1.426.539  0,7371 

69 Sep 
 

1.176.910    1.602.240  0,7345 

70 Okt 
 

1.305.881    1.790.115  0,7295 

71 Nov 
 

1.450.154  2.004.466  0,7235 

72 Des 
 

1.572.930  2.199.039  0,7153  
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Lampiran 7 Tingkat Inflasi periode pengamatan (2017-2022)  

Inflasi (2017-2022) 
Obs M Y Inflasi 

1 Jan 2017 0,0349 
2 Feb 

 
0,0383 

3 Mar 
 

0,0361 
4 Apr 

 
0,0417 

5 Mei 
 

0,0433 
6 Jun 

 
0,0437 

7 Jul 
 

0,0388 
8 Agt 

 
0,0382 

9 Sep 
 

0,0372 
10 Okt 

 
0,0358 

11 Nov 
 

0,0330 
12 Des 

 
0,0361 

13 Jan 2018 0,0325 
14 Feb 

 
0,0318 

15 Mar 
 

0,0340 
16 Apr 

 
0,0341 

17 Mei 
 

0,0323 
18 Jun 

 
0,0312 

19 Jul 
 

0,0318 
20 Agt 

 
0,0320 

21 Sep 
 

0,0288 
22 Okt 

 
0,0316 

23 Nov 
 

0,0323 
24 Des 

 
0,0313 

25 Jan 2019 0,0282 
26 Feb 

 
0,0257 

27 Mar 
 

0,0248 
28 Apr 

 
0,0283 

29 Mei 
 

0,0332 
30 Jun 

 
0,0328 

31 Jul 
 

0,0332 
32 Agt 

 
0,0349 

33 Sep 
 

0,0339 
34 Okt 

 
0,0313 

35 Nov 
 

0,0300 
36 Des 

 
0,0272 

37 Jan 2020 0,0268 
38 Feb 

 
0,0298 

39 Mar 
 

0,0296 
40 Apr 

 
0,0267 

41 Mei 
 

0,0219 
42 Jun 

 
0,0196 

43 Jul 
 

0,0154 
44 Agt 

 
0,0132 

45 Sep 
 

0,0142 
46 Okt 

 
0,0144 
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47 Nov 
 

0,0159 
48 Des 

 
0,0168 

49 Jan 2021 0,0155 
50 Feb 

 
0,0138 

51 Mar 
 

0,0137 
52 Apr 

 
0,0142 

53 Mei 
 

0,0168 
54 Jun 

 
0,0133 

55 Jul 
 

0,0152 
56 Agt 

 
0,0159 

57 Sep 
 

0,0160 
58 Okt 

 
0,0166 

59 Nov 
 

0,0175 
60 Des 

 
0,0187 

61 Jan 2022 0,0218 
62 Feb 

 
0,0206 

63 Mar 
 

0,0264 
64 Apr 

 
0,0347 

65 Mei 
 

0,0355 
66 Jun 

 
0,0435 

67 Jul 
 

0,0494 
68 Agt 

 
0,0469 

69 Sep 
 

0,0595 
70 Okt 

 
0,0571 

71 Nov 
 

0,0542 
72 Des 

 
0,0551 
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Lampiran 8 Numerik Data Variabel Penelitian [SPSS] 

Numeric Data Bank Aceh 2017-2022 

  O M Y Murabahah DPK Margin Inflasi 

1 Jan 2017 0,9244 0,7873 0,8814 0,0349 

2 Feb 

 

0,9249 0,7761 0,8860 0,0383 

3 Mar 

 

0,9251 0,7211 0,8848 0,0361 

4 Apr 

 

0,9256 0,8147 0,8802 0,0417 

5 Mei 

 

0,9238 0,8423 0,8611 0,0433 

6 Jun 

 

0,9215 0,8112 0,8463 0,0437 

7 Jul 

 

0,9207 0,8428 0,8347 0,0388 

8 Agt 

 

0,9192 0,8273 0,8324 0,0382 

9 Sep 

 

0,9186 0,8511 0,8254 0,0372 

10 Okt 

 

0,9197 0,8479 0,8204 0,0358 

11 Nov 

 

0,9212 0,8440 0,8178 0,0330 

12 Des 

 

0,9210 0,7743 0,8116 0,0361 

13 Jan 2018 0,9314 0,8268 0,8149 0,0325 

14 Feb 

 

0,9245 0,8290 0,8205 0,0318 

15 Mar 

 

0,9233 0,8306 0,8095 0,0340 

16 Apr 

 

0,9219 0,8337 0,8151 0,0341 

17 Mei 

 

0,9176 0,8463 0,8061 0,0323 

18 Jun 

 

0,9162 0,8468 0,8011 0,0312 

19 Jul 

 

0,9162 0,8404 0,0008 0,0318 

20 Agt 

 

0,9145 0,8333 0,7879 0,0320 

21 Sep 

 

0,9115 0,8561 0,7881 0,0288 

22 Okt 

 

0,9231 0,8556 0,7825 0,0316 

23 Nov 

 

0,9177 0,8480 0,7792 0,0323 

24 Des 

 

0,9033 0,7510 0,7738 0,0313 

25 Jan 2019 0,9146 0,8296 0,7724 0,0282 

26 Feb 

 

0,9149 0,8332 0,7749 0,0257 

27 Mar 

 

0,9133 0,8399 0,7684 0,0248 

28 Apr 

 

0,9132 0,8468 0,7661 0,0283 

29 Mei 

 

0,9118 0,8273 0,7707 0,0332 

30 Jun 

 

0,9085 0,9439 0,7611 0,0328 

31 Jul 

 

0,9069 0,8903 0,7527 0,0332 

32 Agt 

 

0,9041 0,8353 0,7536 0,0349 

33 Sep 

 

0,8966 0,8333 0,7490 0,0339 

34 Okt 

 

0,8968 0,8501 0,7508 0,0313 

35 Nov 

 

0,8985 0,8340 0,7486 0,0300 

36 Des 

 

0,8981 0,7754 0,7459 0,0272 

37 Jan 2020 0,9112 0,8168 0,7686 0,0268 

38 Feb 

 

0,9100 0,8125 0,7932 0,0298 

39 Mar 

 

0,9056 0,8218 0,7939 0,0296 

40 Apr 

 

0,9041 0,8093 0,7952 0,0267 

41 Mei 

 

0,9022 0,7954 0,7971 0,0219 

42 Jun 

 

0,8949 0,8194 0,7924 0,0196 

43 Jul 

 

0,8958 0,8247 0,7985 0,0154 

44 Agt 

 

0,8946 0,8465 0,7991 0,0132 
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45 Sep 

 

0,8928 0,8402 0,7848 0,0142 

46 Okt 

 

0,8935 0,8388 0,7815 0,0144 

47 Nov 

 

0,8926 0,8251 0,7780 0,0159 

48 Des 

 

0,8854 0,8072 0,7694 0,0168 

49 Jan 2021 0,8943 0,8194 0,7554 0,0155 

50 Feb 

 

0,8919 0,8258 0,7659 0,0138 

51 Mar 

 

0,8876 0,8229 0,7670 0,0137 

52 Apr 

 

0,8875 0,8362 0,7682 0,0142 

53 Mei 

 

0,8873 0,8251 0,7670 0,0168 

54 Jun 

 

0,8735 0,8232 0,7625 0,0133 

55 Jul 

 

0,8732 0,8259 0,7609 0,0152 

56 Agt 

 

0,8706 0,8241 0,7608 0,0159 

57 Sep 

 

0,8638 0,7771 0,7597 0,0160 

58 Okt 

 

0,8617 0,8317 0,7560 0,0166 

59 Nov 

 

0,8634 0,8205 0,7542 0,0175 

60 Des 

 

0,8487 0,8022 0,7512 0,0187 

61 Jan 2022 0,8599 0,8155 0,7469 0,0218 

62 Feb 

 

0,8542 0,8096 0,7572 0,0206 

63 Mar 

 

0,8445 0,8294 0,7554 0,0264 

64 Apr 

 

0,8418 0,8339 0,7541 0,0347 

65 Mei 

 

0,8349 0,8310 0,7497 0,0355 

66 Jun 

 

0,8166 0,8228 0,7456 0,0435 

67 Jul 

 

0,8126 0,8058 0,7426 0,0494 

68 Agt 

 

0,7991 0,8002 0,7371 0,0469 

69 Sep 

 

0,7814 0,7761 0,7345 0,0595 

70 Okt 

 

0,7648 0,8141 0,7295 0,0571 

71 Nov 

 

0,7494 0,8006 0,7235 0,0542 

72 Des   0,7316 0,7327 0,7153 0,0551 
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Lampiran 9 Output SPSS 

 

Descriptives 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Murabahah 72 ,7316 ,9314 ,888072 ,0434964 ,002 

DPK 72 ,7211 ,9439 ,822782 ,0313603 ,001 

Margin 72 ,0008 ,8860 ,771496 ,0997812 ,010 

Inflasi 72 ,0132 ,0595 ,029729 ,0112957 ,000 

Valid N (listwise) 72      
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Regression 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Murabahah ,888072 ,0434964 72 

DPK ,822782 ,0313603 72 

Margin ,771496 ,0997812 72 

Inflasi ,029729 ,0112957 72 

 
 

Correlations 

 Murabahah DPK Margin Inflasi 

Pearson Correlation Murabahah 1,000 ,331 ,190 -,348 

DPK ,331 1,000 -,089 -,192 

Margin ,190 -,089 1,000 ,010 

Inflasi -,348 -,192 ,010 1,000 

Sig. (1-tailed) Murabahah . ,002 ,055 ,001 

DPK ,002 . ,228 ,053 

Margin ,055 ,228 . ,468 

Inflasi ,001 ,053 ,468 . 

N Murabahah 72 72 72 72 

DPK 72 72 72 72 

Margin 72 72 72 72 

Inflasi 72 72 72 72 

 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Inflasi, Margin, 

DPKb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Murabahah 

b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,491a ,241 ,208 ,0387150 ,250 

a. Predictors: (Constant), Inflasi, Margin, DPK 

b. Dependent Variable: Murabahah 
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 

Regression ,032 3 ,011 7,207 ,000b 

Residual ,102 68 ,001   

Total ,134 71    

a. Dependent Variable: Murabahah 

b. Predictors: (Constant), Inflasi, Margin, DPK 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) ,513 ,134  3,819 ,000   

DPK ,408 ,150 ,294 2,719 ,008 ,955 1,047 

Margin ,095 ,046 ,219 2,064 ,043 ,992 1,008 

Inflasi -1,132 ,415 -,294 -2,732 ,008 ,963 1,038 

a. Dependent Variable: Murabahah 
 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue 
Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) DPK Margin Inflasi 

1 

1 3,890 1,000 ,00 ,00 ,00 ,01 

2 ,098 6,297 ,00 ,00 ,01 ,93 

3 ,011 18,496 ,01 ,03 ,93 ,00 

4 ,001 78,147 ,99 ,97 ,06 ,06 

a. Dependent Variable: Murabahah 
 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

N 

Predicted Value ,817267 ,932963 ,888072 ,0213638 72 

Std. Predicted Value -3,314 2,101 ,000 1,000 72 

Standard Error of Predicted Value ,005 ,036 ,008 ,004 72 

Adjusted Predicted Value ,247610 ,940685 ,880572 ,0780400 72 

Residual -,0973407 ,0968353 ,0000000 ,0378883 72 

Std. Residual -2,514 2,501 ,000 ,979 72 

Stud. Residual -2,629 6,572 ,051 1,243 72 

Deleted Residual -,1064050 ,6685897 ,0075003 ,0881265 72 

Stud. Deleted Residual -2,753 10,802 ,106 1,612 72 

Mahal. Distance ,051 59,731 2,958 7,335 72 

Cook's Distance ,000 63,760 ,905 7,512 72 

Centered Leverage Value ,001 ,841 ,042 ,103 72 

a. Dependent Variable: Murabahah 
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Charts 
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NPar Tests 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,03788829 

Most Extreme Differences 

Absolute ,120 

Positive ,056 

Negative -,120 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,018 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,251 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 10 Distribusi t-statistik (t-tabel) 

Titik Presentase Distribusi t (df = 1–40) 
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Titik Presentase Distribusi t (df = 41–80) 
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Lampiran 11 Distribusi F-statistik (F-tabel) 

Titik Presentase Distribusi F (df = 1–45) 

 

 



 

138 

Titik Presentase Distribusi F (df = 46–90) 
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Lampiran 12 Biodata Peneliti 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Data Pribadi 

Nama    : Muhammad Haikal 

Tempat/Tanggal Lahir  : Matangglumpang Dua/05 September 2000 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Pekerjaan/NIM    : Mahasiswa/180603222 

Agama     : Islam 

Kewarganegaraan   : Indonesia 

Alamat    : Gampong Matang Sagoe 

Email    : emhaikal12@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan 

SD/MI    : SD Negeri 28 Peusangan  

SMP/MTs   : MTs Swasta Syamsuddhuha 

SMA/MA   : MAN 3 Bireuen 

Perguruan Tinggi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Data Orang Tua 

Nama Ayah   : Muktasim (Alm) 

Nama Ibu   : Salmiah 

Alamat Orang Tua  : Gampong Matang Sagoe 


